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ABSTRAK
NILAI-NILAI TASAWUF DALAM NOVEL AYAT-AYAT CINTA
KARYA HABIBURRAHMAN EL SHRAZY DAN RELEVANSINYA
DALAM PENGEMBANGAN AKHLAK AL KARIMAH

Oleh:
NESIA MU’ASYARA

Skripsi ini mengkaji tentang nilai-nilai tasawuf dalam novel Ayat-Ayat Cinta
karya Habiburrahman EI Shirazy. Penelitian ini dilatarbelakangi dengan
pentingnya akhlak al karimah yang mulai terkikis akibat globalisasi. Tasawuf
sebagai salah satu bidang kelilmuan dalam Islam memiliki beberapa tahap latihan
(riyadhah) dalam rangka mendekatkan diri sedekat mungkin kepada Allah Swt,
sehingga melalui riyadhah tersebut akan melahirkan akhlak al karimah. Novel
Ayat-Ayat Cinta karya Habiburrahman El Shirazy merupakan karya sastra
pembangun jiwa yang kental akan nilai spiritualitas dan sarat akan nilai-nilai
tasawuf. Novel Ayat-Ayat Cinta karya Habiburrahman El Shirazy sebagai karya
sastra yang begitu mahsyur di Indonesia karena muatannya penuh dengan nilai-
nilai spiritualitas, sehingga banyak masyarakat yang tercerahkan.

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yaitu suatu jenis
penelitian yang mengacu pada khazanah kepustakaan antara lain, buku-buku,
skripsi, tesis dan dokumen-dokemen lainnya. Pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan metode penelitian deskriptif filosofis dan untuk menganalisa
data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif historis, analisis isi
(content analysis) dan interpretasi. Serta dalam penarikan kesimpulan, peneliti
menggunakan metode deduktif. Selain itu, penelitian ini memiliki objek formal
tasawuf dan novel Ayat-Ayat Cinta Karya Habiburrahman El Shirazy sebagai
objek materialnya.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1). Novel Ayat-ayat Cinta karya Habiburrahman
El Shirazy mengandung nilai-nilai tasawuf, 2). Nilai-nilai tasawuf yang ada di
dalam novel Ayat-Ayat Cinta karya Habiburrahman EI Shiazy menempati
karakteristik tasawuf akhlaqi, 3). Nilai-nilai tasawuf yang terkandung dalam novel
Ayat-Ayat Cinta karya Habiburrahman EI Shirazy sangat relevan dalam
pengembangan akhlak al karimah antara lain nilai dzikir, sabar, zuhud serta
muragabah dan muhasabah.
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Artinya :

Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah
antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan
anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani;
kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning
kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras
dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini
tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu. (QS. Al- Hadid [57]: 20)*

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2012),
him. 540.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan interpretasi maupun
pemahaman makna yang terkandung di dalam judul skipsi ini, maka peneliti
akan menegaskan beberapa kata dan istilah yang dipergunakan dalam judul
skripsi ini. Adapun judul skripsi ini adalah “NILAI-NILAI TASAWUF
DALAM NOVEL AYAT-AYAT CINTA KARYA HABIBURRAHMAN
EL SHIRAZY DAN RELEVANSINYA DALAM PENGEMBANGAN
AKHLAK AL KARIMAH”.

Menurut Hasan Shadily, nilai adalah sifat-sifat, hal-hal yang penting
dan berguna bagi kemanusiaan, nilai juga berarti tujuan dari kehendak
manusia yang benar, juga berarti tingkat derajat yang diinginkan manusia.*
Sedangkan menurut Bambang Daroeso nilai adalah suatu kualitas atau
penghargaan terhadap sesuatu, yang menjadi dasar penentu tingkah laku
seseorang.? Pendapat lain dikemukakan oleh Darji Darmodiharjo, menurutnya
nilai adalah sifat atau kualitas yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, baik
lahir maupun batin.’

Berdasarkan istilah-istilah di atas maka dapat dipahami bahwa yang

dimaksud nilai dalam penelitian ini adalah sesuatu yang berharga, bermutu,

! Hasan Shadily, ct.al, Ensiklopedia Indonesia, Jilid 5, Ichtiar Baru Van Hocvc, Jakarta,
1984, him. 239.

2 Herimanto dan Winarno, llmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta:Bumi Aksara, 2012),
him. 126.

® Darji Darmodiharjo dan Shidarta, Filsafat Hukum: Apa dan Bagaimana Filsafat Hukum
Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2006), him. 233.



menunjukkan kualitas dan berguna bagi kehidupan manusia. Kemudian
mengenai istilah tasawuf terdapat beberapa pendapat, di antaranya adalah
sebagai berikut :

Menurut Zakaria al-Anshari, “Tasawuf adalah ilmu yang dengannya
diketahui tentang pembersihan jiwa, perbaikan budi pekerti serta
pembangunan lahir dan batin, untuk memperoleh kebahagiaan yang abadi.”
Kemudian Ahmad Zaruq menyatakan bahwa, “Tasawuf adalah ilmu yang
bertujuan untuk memperbaiki hati dan memfokuskannya hanya untuk Allah
semata.” Selanjutnya menurut Imam Junaid, “Tasawuf adalah berakhlak luhur
dan meninggalkan semua akhlak tercela.” Abu Hasan Asy-Syadzili
mengungkapkan, “Tasawuf adalah melatih jiwa untuk tekun beribadah dan
mengembalikannya kepada hukum-hukum ketuhanan.*

Akhlak adalah pola perilaku yang berdasarkan kepada nilai-nilai iman,
islam dan ihsan. Menurut imam Al-Ghozali akhlak ialah suatu keadaan yang
tertanam di dalam jiwa yang menampilkan perbuatan dengan senang tanpa
memerlukan penelitian dan pemikiran. Jadi bila digabungkan dengan
pengertian karimah yang artinya mulia, maka akhlak al-karimah adalah
perilaku manusia yang mulia atau perbuatan-perbuatan yang dipandang baik,
serta sesuai dengan ajaran Islam (syara) yang bersumber dari al-Qur’an dan

sunnah Nabi Muhammad saw.®

* Syaikh Abdul Qadir Isa, Hakekat Tasawuf, (Jakarta: Qisthi Press, 2014), him. 5-6.

> Duriatun Hafiyah, “Pengertian Akhlakul Karimah” (On Line) tersedia di:

http://www.academia.edu/22278239/Pengertian_Akhlakul_kariah, diakses pada 19 mei 2017.



Berdasarkan penegasan istilah-istilah di atas maka dapat dipahami
bahwa yang dimaksud dengan nilai-nilai tasawuf dalam penelitian ini adalah
nilai-nilai jiwa manusia yang bersih dan berakhlak mulia lahir dan batin atas
dasar ketekunan beribadah kepada Allah swt. Novel Ayat-Ayat Cinta karya
Habiburrahman EIl Shirazy adalah sebuah teks naratif yang menggambarkan
tentang seorang tokoh yang menghadapi turun-naiknya persoalan hidup
dengan cara Islam.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa
peneliti akan mengkaji dan meneliti tentang nilai-nilai tasawuf dalam
kehidupan dengan menggunakan sebuah novel yang berjudul Ayat-Ayat Cinta
dan relevansinya dalam pengembangan akhlak al karimah yang di dalamnya
terdapat pesan-pesan moralitas dan spiritual. Untuk lebih menyelami nilai-
nilai tasawuf yang ada di dalamnya peneliti menggunakan novel Ayat-Ayat

Cinta dan novel Ayat-Ayat Cinta 2.

B. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan peneliti memilih judul ini adalah sebagai berikut:

1. Islam sebagai ajaran keagamaan yang lengkap dan utuh, memberikan
tempat kepada jenis penghayatan keagamaan yang bersifat eksoterik
(lahiriyah) dan esoterik (batiniyah). Tekanan yang berlebihan pada salah
satunya akan menyebabkan kepincangan yang menyalahi prinsip
keseimbangan dalam Islam. Kepincangan ini sangat tampak eksis di era

modern saat ini yang mengedepankan aspek eksoterik tanpa esoterik.



Tasawuf sebagai jalan pembentuk watak manusia agar memiliki sikap
mental dan perilaku yang baik (akhalk al-karimah) merupakan keserasian
antara aspek batiniyah (esoterik) dan aspek lahiriyah (eksoterik), maka
Islam mengajarkan keseimbangan antar keduanya.

2. Karya sastra merupakan buah pemikiran dari seorang penulis yang
berisikan renungan terhadap problematika kehidupan termasuk juga
problematika mental spiritual sebagai pondasi perilaku yang baik. Dengan
menggunakan fiksi, para pelulisnya menyelipkan nilai-nilai berharga
termasuk mengenai nilai-nilai spiritual. Namun pada kenyataannya, masih
banyak yang menganggap karya sastra hanya karya fiksi pengisi waktu
luang yang tidak memiliki relevansi dalam kehidupan sehingga masih
banyak yang tidak menghayatinya. Novel Ayat-Ayat Cinta merupakan
Novel yang mengangkat mengenai isu mental spiritual pembangun jiwa
yang membentuk karakter baik (akhalk al-karimah) di tengah globalisasi
saat ini, dimana tasawuf secara esensial bermuara pada penghayatan
terhadap ibadah murni (mahdlah) untuk mewujudkan akhalk al-karimah

baik secara individual maupun sosial .

C. Latar Belakang Masalah
Arus modernisme yang kian eksis tidak hanya melahirkan sikap rasional
dalam memandang alam dan lingkungan hidup namun juga memunculkan

desakralisasi duniawi, bahkan lebih jauh lagi ialah lahirnya dekadensi moral dan



perbuatan anarkis serta tindakan-tindakan yang menyimpang sehingga
menyebabkan manusia mengalami kehampaan spiritual.

Efek negatif ini akan membuat terkikisnya akhlak al karimah, dan
melahirkan sikap individualisme bahkan tidak lagi peduli kepada Allah swt. Hal
ini telah dirasakan pada masa kini, dimana agama tidak lagi menjadi pedoman dan
rambu-rambu dalam kehidupan, agama hanya dipandang sebagai suatu status yang
di dalamnya memiliki sub-sub ibadah, ibadah pun hanya dijadikan sebagai
rutinitas untuk menggugurkan kewajiban belaka.

Ditinjau dari aspek psikologis, manusia pada akhirnya akan merasakan
kejenuhan atas berbagai macam tawaran modernisme yang semakin menggila.
Kesadaran (consiuosness) itu dilandasi perspektif akan hidup dan kehidupan yang
semakin profan dan penuh kekosongan. Jalaludin Rakhmat menyebut kondisi
seperti ini sebagai sindrom exstensial neorosis, atau ketidakbahagiaan yang
bersumber pada pernyataan tentang makna.®

Jalaludin Rakhmat juga pernah mensinyalir bahwa sanya hal-hal yang
bersifat spiritual merupakan jalan untuk mengatasi pemasalahan tersebut. Menurut
peneliti salah satu jalan tersebut ialah melalui jalan tasawuf. Pernyataan ini
berangkat dari pengertian tasawuf, bahwa tasawuf sebagai aliran kebaktian dan
mistis dalam tradisi Islam telah menjadi sasaran ketegangan modernisme yang
dialami seluruh dunia mulim.”

Mengenai tasawuf, Al junaid yang terhitung sebagai salah satu seorang

tokoh besar dalam ranah tasawuf mengemukakan bahwa tasawuf ialah

¢ Jalaludin Rakhmat, Psikologi Agama: Sebuah Pengantar, (Bandung: Mizan, 2003), him.
115.
” Martin Van Bruinessen, Urban Sufisme, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), him. 1.



membersihkan hati dari apa yang menggangu perasaan kebanyakan makhluk,
berjuang menanggalkan pengaruh budi yang asal (instink) kita, memadamkan
sifat-sifat kelemahan kita sebagai manusia, menjauhi segala seruan dari hawa
nafsu mendekati sifat-sifat suci kerohanian dan bergantung kepada ilmu-ilmu
hakikat, memakai barang-barang yang peting dan terlebih kekal, menaburkan
nasihat kepada sesama umat, memegang teguh janji dengan Allah swt dalam hal
hakikat dan mengingat contoh Rasulullah saw dalam hal syariat.?

Kemudian menurut Abul Husain An Nuri menyatakan bahwa tasawuf
bukanlah wawasan atau ilmu, melainkan ia adalah akhlak. Sebab seandainya
tasawuf adalah wawasan maka ia dapat dicapai hanya dengan kesungguhan dan
seandainya tasawuf adalah ilmu maka ia akan dicapai dengan belajar. Akan tetapi
kenyataannya tasawuf hanya dapat dicapai dengan berakhlak yaitu dengan akhlak
Allah dan engkau tidak mampu menerima akhlak ketuhanan hanya dengan
wawasan dan ilmu.®

Tasawuf merupakan bagian dari syariat Islam yakni perwujudan dari
ihsan, salah satu dari tiga kerangka ajaran Islam yang lain yaitu iman dan
islam.'°Sebagai salah satu bidang ilmu keislaman, secara esensial tasawuf
bermuara pada penghayatan terhadap ibadah murni untuk mewujudkan akhlak al
karimah baik secara individual maupun sosial, dimana akhlak al karimah

merupakan tujuan dalam ilmu tasawuf.*

® Hamka, Tasawuf Perkembangan dan Pemurnian, (Jakarta: Republika, 2016), him. 104.

% Sokhi Huda, Tasawuf Kultural: Fenomena Shalawat Wahidiyah, (Yogyakarta: LKiS
Yogyakarta, 2008), him. 27.

10 Amin Syukur, Tasawuf sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 12.

1 Amin Syukur, Tasawuf Kontekstual, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), him. 2.



Dalam dunia tasawuf diajarkan pula, bahwa manusia diharapkan selalu
ingat kepada Allah kapan pun dan dimana pun. Dengan mengingat Allah maka
segenap aktifitas manusia akan selalu terkontrol karena merasa selalu dalam
pengawasan Allah (muragabah), selalu berbuat baik dan tidak mudah tergoda oleh
hawa nafsu dan setan sehingga tidak terjerumus kedalam perbuatan jahat. Untuk
selalu ingat kepada Allah (dzikrullah) adalah dengan selalu menyebut nama-nama
Allah (asma’ul husna).** Dengan demikian diharapkan memperoleh makna dari
firman Allah dalam Q.S al-Ra’d (13): 28.

3Sd pgheds (iahsy |ainl God]l
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Artinya:
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“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah
hati menjadi tenteram ”.**

Perintah Al-Qur’an tersebut diatas menghasilkan perbaikan penting dalam
diri setiap manusia yang akan mencapai ketenangan baik kehidupan secara
individu maupun kehidupan sosial. Sehingga seseorang merasa dengan
kesadaranya itu berada di hadirat-Nya.**

Pada abad XXI ini, tasawuf dituntut untuk lebih humanistik, empirik dan

fungsional. Penghayatan terhadap ajaran Islam bukan reaktif tetapi aktif serta

' Ibid, him. 2-3.

13 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2012),
him. 252.

4 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pers 2012), him. 295.



memberikan arah kepada sikap hidup manusia didunia ini dalam aspek moral,
spiritual, sosial, ekonomi dan sebagainya.’®

Tasawuf dalam rangka membentuk mental spiritual tidak hanya tampil
dalam wajah karya formalitas, namun tasawuf juga hadir dengan wajah baru yang
termuat dalam karya-karya sastra pembangun jiwa. Salah satu karya sastra
tersebut adalah novel. Novel sebagai karya fiksi menawarkan sebuah dunia. Dunia
imajinatif yang dibangun melalui berbagai unsur instrinsiknya. Novel sebagai
sebuah teks naratif kisah yang mempresentasikan suatu situasi yang dianggap
mencerminkan kehidupan nyata atau merangsang imajinatif.

Novel Ayat-Ayat Cinta yang lahir dari buah pena Habiburrahman El
Shirazy mendapat sambutan hangat dari masyarakat Indonesia dengan gaya dan
alur penulisan yang membuat para pembaca tenggelam di dalamnya. Novel ayat-
ayat cinta ini mampu mewakili bagaimana kondisi masyarakat saat ini dimana
nilai-nilai keagamaan tidak lagi tampil sebagai rambu-rambu dalam kehidupan,
padahal nilai-nilai keagamaan akan bermuara pada perbaikan akhlak al-karimah.

Habiburrahman El Shirazy dengan apiknya menyajikan sebuah novel
pembangun jiwa yang dapat diserap oleh berbagai lapisan masyarakat baik remaja
maupun dewasa. Dengan gaya penulisan yang menarik novel ini mampu menjadi
magnet dalam perbaikan akhlak dan membangun mental spiritual sedini mungkin.

Muatan nilai-nilai yang kental akan spritualitas tampil pada Novel Ayat-
Ayat Cinta Karya Habiburrahman El Sirazy, hal ini terlihat pada sosok Fahri

Mahasiswa Universitas Al Azhar yang berasal dari Indonesia. Panas terik

5 Amin Syukur, Tasawuf Sosial, Op.Cit, him. 21.



matahari yang begitu hebat menyelimuti kota Mesir tidak menjadi halangan bagi
semangat Fahri untuk mencari ilmu, namun semangatnya tidak senada dengan
fisiknya, Fahri mengalami jatuh sakit yang begitu serius yang mengharuskan
Fahri untuk dioperasi. Selama sakit bibir Fahri selalu dibasahi oleh kalam-kalam
Allah, hingga suatu malam Fahri bermimpi dijenguk oleh Sahabat Nabi dia
memperkenalkan dirinya sebagai Abdullah bin Mas’ud.

Ketika matahari masih malu-malu menampakan dirinya, seorang dokter
kembali memeriksa keadaan Fahri, berdasarkan hasil pemeriksaan tersebut
gumpalan darah yang ada di bagian dalam kepala Fahri sudah tidak ada lagi dan
operasi Fahri dibatalkan.

Sikap sopan santun dan budi pekerti yang elok mengantarkan Fahri pada
perjodohan dengan gadis Mesir cantik rupanya juga akhlaknya bernama Aisyah,
tak berselang lama kebahagiaan itu berganti duka yang dalam, fitnah kejam
menghantam Fahri hingga meyeretnya ke dalam jeruji besi yang menjadi dinding
pemisah Fahri dan istrinya Aisyah. Hanya tawakkal dan kesabaran yang menjadi
penghangat Fahri dalam dinginnya tembok penjara. Segala upaya dilakukan untuk
membebaskan Fahri tetapi tidak menemukan jalan keluar apapun hingga terlintas
usulan keluarga Fahri untuk melakukan penyuapan. Tersentak dan dengan tegas
Fahri menolak usulan tersebut. Bantahan tersebut berlandaskan pada sebuah
hadist :
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Artinya:
“Abu Huraira Radliyallaahu ‘anhu berkata: Rasulullah Shalallahu
‘alaihi wa Sallam menaknat penyuap dan penerima suap dalam maslah

hukum. Riwayat Ahmad dan Imam Empat. Hadits hasan menurut Tirmidzi
dan Shahih menurut Ibnu Hibban. ™®

Novel karya Habiburrahman ini tidak lepas dari pesan moral. Keteguhan
Fahri sebagai seorang muslim serta integritasnya sebagai muslim sejati
digambarkan melalui sikap Fahri yang tetap hangat kepada orang yang
membencinya sekalipun. Bahkan ia menjadi pahlawan bagi seoarang wanita non
muslim bernama Keira yang selalu menuding dan menghinanya ketika wanita
tersebut terancam menjual diri untuk dapat meraih mimpinya sebagai pemain
biola ternama.

Fahri juga dengan tulus membantu nenek Catarina tetangganya dari jeratan
anak sang nenek yang menjadi tentara Israel yang bertugas di Palestina. Yang ia
tahu mungkin saja orang itu terlibat dalam tragedi hilangnya Aisha, karena
sikapnya yang lembut Fahri menjadi perantara bagi Jason seorang anak muda
yang begitu membencinya menjadi seorang mu’alaf. Hanya satu yang menjadi
harapan Fahri, ketika di akhirat kelak ia berharap Allah Swt tersenyum padanya
atas apa yang ia lakukan.

Berdasarkan cerita tersebut dapat dipahami bahwa karya sastra merupakan
potret kehidupan bermasyarakat yang terlahir dari pengalaman batin atau suatu
peristiwa yang dialami oleh pengarangnya. Karya sastra yang dilahirkan sudah
seharusnya dapat dinikmati, dapat dipahami dan juga dapat memberikan

kemanfaatan bagi masyarakat serta memberikan sumbangsih tata nilai figur dan

16 http://shohibustsani.blogspot.co.id/2013/07/hadist-larangan-menyuap.html, diakses
pada 20 Juni 2017.
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tatanan tuntutan masyarakat. Perlu diperhatikan, sekalipun karya sastra tersebut
berupa fiksi, namun pada kenyataannya sastra juga mampu memberikan manfaat
baik berupa nilai-nilai moral dan akhlak maupun nilai-nilai pengetahuan lainnya
kepada pembacanya.*’

Dengan begitu, sebuah karya sastra secara tidak langsung bisa menjadi
guru bagi pembacanya. Muatan nilai-nilai apapun yang ada dalam sastra tersebut
maka akan terserap dalam pemikiran pembacanya hingga menjadi suatu hikmah.
Hikmah karya sastra yang baik adalah dapat membuat orang lain tergugah jiwanya
hingga mendapat suatu pencerahan. Oleh karena itu, karya sastra tidak hanya
sekedar kehampaan sosial melainkan hasil kolaborasi perenungan dan peristiwa
yang dialami oleh sastrawan dalam menghadapi problematika dan nilai-nilai

tentang hidup dan kehidupan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas, fokus
persoalan yang akan ditemukan jawabannya dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:
1. Adakah nilai-nilai tasawuf yang terkandung dalam novel Ayat-Ayat
Cinta Karya Habiburrahman El Shirazy?
2. Bagaimana karakteristik tasawuf dalam novel Ayat-Ayat Cinta Karya

Habiburrahman El Shirazy?

!7 Ratna Fitria, (Eksistensi Perempuan Dalam Perspektif Teologi Feminisme, 2014),
Bandar Lampung: Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, him.
11.
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3. Bagaimana relevansi nilai-nilai tasawuf dalam novel Ayat-Ayat Cinta
Karya Habiburrahman EI Shirazy dalam pengembangan akhlak al

karimah ?

E. Tujuan dan Keguanaan Peneitian
Berdasarkan rumusan masalah di  atas, maka tujuan diadakannya

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui nilai-nilai tasawuf yang terkandung dalam novel Ayat-
Ayat Cinta Karya Habiburrahman EI Shirazy.

2. Mengetahui karakteristik tasawuf dalam novel Ayat-Ayat Cinta Karya
Habiburrahman EI Shirazy.

3. Mengungkapkan dan mendeskripsikan nilai-nilai tasawuf dalam novel
Ayat-Ayat Cinta Karya Habiburrahman El Shirazy dan relevansinya
dalam pengembangan akhlak alkarimah.

Adapun penelitian dengan judul “Nilai-Nilai Tasawuf dalam Novel
Ayat-Ayat Cinta Karya Habiburrahman Al Shirazy” ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan pengetahuan dan wawasan tentang
pengaplikasian nilai-nilai tasawuf.

2. Membuka paradigma masyarakat tentang sastra terutama novel bahwa

dalam kenyataannya juga dapat memberikan kemanfaatan dalam



13

kehidupan melalui berbagai nilai yang digambarkan pengarang dalam

karyanya.

F. Tinjauan Pustaka

Seperti telah disebutkan di atas pada pokok permasalahan, bahwa telaah
ini memfokuskan pada kajian “Nilai-Nilai Tasawuf dalam Novel Ayat-Ayat Cinta
Karya Habiburrahman EI Shirazy.” Penelitian ini memiliki objek material yakni
nilai tasawuf dalam novel Ayat-Ayat Cinta, sedangkan objek formalnya adalah
tasawuf.

Berdasarkan pelacakan bahan-bahan pustaka yang terdapat pada karya
ilmiah berupa skripsi dan tesis yang telah dilakukan oleh peneliti, banyak sekali
yang mengkaji permasalahan nilai tasawuf yang terkandung dalam sebuah sastra,
bahkan dengan judul yang serupa pun peneliti temukan dalam skripsi yang ditulis
oleh Yayan Saputra jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Maritim
Raja Ali Haji pada tahun 2013 dengan judul Analisis Nilai-Nilai Tasawuf dalam
Novel Ayat-Ayat Cinta Karya Habiburrahman EIl Shirazy. Penelitian tersebut
berisi tentang nilai-nilai tasawuf yang terkandung di dalam novel Ayat-Ayat Cinta
karya Habiburrahman El Shirazy yang pertama, sedangkan yang menjadi kajian
peneliti dalam penelitian ini adalah novel Ayat-Ayat Cinta dan novel Ayat-Ayat
Cinta 2 karya Habiburrahman EI Shirazy .

Sehingga sejauh pengamatan peneliti, nilai-nilai tasawuf dalam novel

Ayat-Ayat Cinta karya Habiburrahman El Shirazy yang kedua belum peneliti
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temukan sebelumnya. Kajian tentang nilai tasawuf dalam sastra ditemukan dalam
karya ilmiah, antara lain:

Skripsi yang ditulis oleh Rusmaini fakultas Ushuluddin Institut Agama
Islam Negeri Islam Raden Intan Lampung pada tahun 1999 dengan judul Nilai-
Nilai Sufistik Dalam Karya-Karya Emha Ainun Najib. Berisi tentang kesatuan
hubungan yang tidak dapat dipisahkan antara manusia dengan manusia, manusia
dengan Tuhan serta manusia dengan alam dan penelitian ini melalui pendekatan
filosofis.

Skripsi yang ditulis oleh Moh. Fairuzzabady A jurusan Pendidikan Agama
Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga pada tahun 2008 dengan judul
Aspek Mistik Cerpen Danarto dan Relevansinya terhadap Pendidikan Akhlak
Tasawuf (Kajian Terhadap Kumpulan Cerpen Adam Ma'rifat) berisikan
hubungan nyata antara nilai-nilai ketuhanan yang terserap dalam pribadi sang
hamba sebagai pengalaman makrifat dan integrasi nilai-nilai kemakrifatan
tersebut pada dimensi kehidupan. Dalam cerpen danarto terungkap bahwa Tuhan
bukan hanya dalil-dalil dan pembuktian akal atau melalui wahyu yang
disampaikan oleh para Nabi saja tetapi dapat juga dikenal secara langsung melalui
makrifat, jika matahati yang berada dalam lubuk diri manusi itu mendapat
pancaran sinar-Nya dan penelitian ini melalui pendekatan filosofis.

Skripsi yang ditulis oleh Fitrianingsih jurusan Aqidah Filsafat Institut
Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung pada tahun 2005 dengan judul Aspek

Sufistik Dalam Karya Kahlil Gibran. Berisi tentang hubungan yang tidak dapat
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dipisahkan antara manusia dengan manusia, manusia dengan Tuhan serta manusia
dengan alam dan penelitian ini melalui pendekatan filosofis.

Skripsi yang ditulis Nur Siti Samsiah dengan judul Dimensi Sufistik dalam
Puisi A. Musthofa Bisri, karya ini ditulis oleh mahasiswi Universitas Islam Sunan
Kali Jaga jurusan Agidah Filsafat pada tahun 2009. Skripsi ini menjelaskan bahwa
tidak hanya penarikan diri dari hingar bingar peradaban budaya yang menjadi
faktor perpuisian yang berjiwa tasawuf, namun para penyair yang memiliki
kehidupan santri (islami) juga diduga menjadi salah satu faktor pendorong
perpuisian yang bernafaskan sufisme. Nur Siti Samsiah mengungkapkan bahwa
didalam puisi karya A. Musthofa Bisri terdapat dua dimensi sufistik yakni,
dimensi transenden dan dimensi imanen dan penelitian ini melalui pendekatan
sufistik.

Skripsi yang ditulis oleh Yayan Saputra jurusan Bahasa dan Sastra
Indonesia Universitas Maritim Raja Ali Haji pada tahun 2013 dengan judul
Analisis Nilai-Nilai Tasawuf dalam Novel Ayat-Ayat Cinta Karya Habiburrahman
El Shirazy. Berisi tentang nilai-nilai tasawuf yang terandung di dalam novel karya
Habiburrahman Al Shirazy, dalam penelitiannya Yayan mengungkapkan terdapat
tujuh magom (station) tasawuf di dalam novel tersebut. Adapun nilai-nilai magom
tersebut dimulai dari taubat, zuhud, wara’, kefakiran, sabar, tawakkal dan kerelaan
(ridha). Sedangkan nilai yang paling dominan yaitu magom tawakkal dan
penelitian ini melalui pendekatan deskriptif naratif.

Skripsi yang ditulis olen Samkhun Naji jurusan Pendidikan Agama Islam

Universitas Syarif Hidayatullah tahun 2014 dengan judul Kandungan Nilai-Nilai
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Pendidikan Akhlak Tasawuf (Analisis Isi Novel Jack and Sufi Karya Muhammad
Lugman Hakim). Skripsi ini berisikan tentang pengaplikasian nilai tasawuf dalam
kehidupan, Jack sebagai tokoh utama dalam novel ini memiliki latar belakang
pendidikan tasawuf dari berbagai belahan benua, Jack membawa tasawuf
menyentuh setiap lapisan masyarakat bahkan dia lebih memilih berdakwah kepada
mereka yang terpinggirkan dari berdakwah di pesantren meskipun dia memiliki
sebuah pesantren dan penelitian ini melalui pendekatan sufistik.

Skripsi yang ditulis oleh Fajar Setio Utomo jurusan Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah pada tahun
2014, Fajar menggagas skripsi dengan judul Dimensi Sufistik dalam Puisi “Tapi”
dan “Belajar membaca” Karya sutardji Calzoum Bachri dan Implikasinya
Terhadap Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA Kelas XII. Skripsi
ini berisi tentang keterpaduannya eksistensi manusia dengan eksistensi Tuhan,
berpadunya dimensi Insaniyah dan dimensi llahiyah, bersatunya makhluk dengan
Khalig, sehingga terlihat bahwa terdapat dua dimensi sufistik yakni, dimensi
transenden dan dimensi imanen. Dimensi sufistik yang terdapat pada puisi “Tapi”
dan “Belajar Membaca” mengajarkan aspek rohani dan moral kepada siswa serta
memberi wawasan bahwa puisi memiliki fungsi yang esensial dan penelitian ini
melalui pendekatan sufistik.

Skripsi dengan judul Komunikasi Sufistik dalam Kajian Realisme Magis
(Telaah Realisme Magis Wendy B. Faris terhadap kumpulan Cerpen “Lukisan
Kaligrafi” Karya A. Musthofa Bisri), skripsi ini ditulis oleh Wahyu Nurhadi

mahasiswa jurusan Penyiaran Islam Institut Agama Islam Negeri Purwokerto pada
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tahun 2015. Skripsi ini berisikan tentang karya sastra yang memilki kadar realism
magis kemudian menjelma menjadi komunikasi sufistik. Realisme magis dari
kumpulan cerpen berjudul “Lukisan Kaligrafi” merupakan representasi dari
magisme agama Islam sebagai wacana dan tradisi sufisme. Elemen-elemen magis
yang terdapat dalam beberapa cerpen “Lukisan Kaligrafi” dapa dilihat sebagai
komunikasi sufistik. Karya ini melalui pendekatan komunikasi sufistik.

Thesis yang ditulis oleh Muhammad Sulaiman Magister Ilmu Sastra
Universitas Diponegoro pada tahun 2005 berjudul Dimensi Sufistik Puisi-Puisi
Sutardji Calzoum Bachri. Thesis ini menjelaskan tentang magom-magom
(tingkatan) tasawuf dalam puisi sufistik karya Sutardji Calzoum yang
menggambarkan karakteristik puisi Idul Fitri dan puisi Cermin yang merupakan
tanda ikonik dari sikap keberagamaan. Karya ini fokus pada kajian dimensi
sufistik dalam puisi-puisi Sutardji Calzoum Bachri melalui pendekatan filosofis
dan semiotik.

Berdasarkan penelitian yang pernah ada yang membahas tentang nilai
tasawuf (sufisme) dalam sastra dapat peneliti jadikan sebagai data-data pendukung
dalam penulisan skripsi ini dan peneliti belum menemukan skripsi tentang nilai
tasawuf dalam sastra dengan analisis deskriptif filosofis yang berjudul Nilai-Nilai
Tasawuf Dalam Novel Ayat-Ayat Cinta karya Habiburrahnman EI Shirazy. Dengan
begitu, penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya (berbeda) dan juga

layak untuk dilakukan.

G. Metode Penelitian
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Metode merupakan aspek yang penting dalam suatu penelitian, oleh
karena itu penulis akan menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan metode
penelitian ini, antara lain:

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat kepustakaan atau sering disebut Library
Research. Library Research adalah mengadakan penelitian kepustakaan
dengan cara mengumpulkan buku-buku literatur yang diperlukan dan
dipelajari.’® Sifat penelitian ini adalah deskriptif filosofis yakni penelitian
yang memaparkan suatu keadaan, objek, segala kebiasaan, perilaku tertentu
kemudian dianalisis secara lebih kritis.®® Penelitian ini memiliki objek
material yakni novel Ayat-Ayat Cinta, sedangkan objek formalnya adalah

tasawuf.

2. Sumber Data Penelitian

a. Data Primer

Data Primer adalah data pokok yang menjadi objek penelitian.
Novel Ayat-Ayat Cinta dan Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrah El-
Shirazy (Jakarta: Republika, 2008 dan 2016) merupakan sumber data
primer dalam penelitian ini.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai buku dan

literatur pendukung data penelitian.

8 M. Ahmadi Anwar, Prinsip-prinsip Metodologi Reaserch, (Yogyakarta: Sumbangsih,
1975), him. 2.
19 Kartini Kartono, Metodologi Reaserch, (Bandung: Mandar Maju, 1990), him. 28.



19

Tasawuf Sosial Karya Amin Syukur (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004)

Pilar-Pilar Tasawuf Karya Yunasril Ali (Jakarta: Kalam Mulia,
2005)

Tasawuf Kontekstual Amin Syukur (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014)

Tasawuf Perkembangan dan Pemurniannya Karya Hamka
(Jakarta: Republika, 2016)

Bahkan Para Sufi Pun Kaya Raya Karya Badiatul Rozigin
(Yogyakarta: Diva Press, 2009)

Tasawuf Syeikh Siti Jenar Dalam Kepustakaan Jawa Karya M. Afif

Ashori (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2014)

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dengan menggunakan runtutan tata cara sebagai berikut:

a.

Membaca pada tahap simbolik yakni membaca yang dilakukan
secara tidak menyeluruh terlebih dahulu, melainkan menangkap
sinopsis dari isi buku, bab yang menyusunnya, sub bab sampai
pada bagian-bagian terkecil dalam buku.?® Peneliti akan

menangkap sinopsis dari Novel Ayat-Ayat Cinta melalui melalui

20 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paramadina, 2005),

him. 157.
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bab-bab penyusunnya hingga pada bagian yang terkecil di dalam
Novel Ayat-Ayat Cinta.

Membaca pada tingkat semantik yakni membaca secara terinci,
terurai dan menangkap esensi dari data tersebut.* Peneliti akan
menangkap beberapa percakapan yang terdapat pada novel Ayat-
Ayat Cinta kemudian memahami makna yang terdapat pada
percakapan tersebut.

Mencatat data pada kartu data baik secara Quotasi (mencatat data
dari sumber data dengan mengutip langsung tanpa ada perubahan
kata-kata), secara Paraphrase (menangkap inti sari data dan
menuangkannya dalam bahasa peneliti), secara Sinoptik (peneliti
membuat ringkasan atau sinopsis) maupun secara Precis
(mengelompokkan berdasarkan kategori dan membuat ringkasan
sinopsisnya).?? Peneliti akan membuat sinopsis dari novel Ayat-
Ayat Cinta dengan menggunakan bahasa peneliti kemudian

mengelompokkan nilai-nilai tasawuf sesuai dengan sinopsis.

4. Metode Analisa Data

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan beberapa macam

metode analisa, diantaranya:

a.

Metode Kesinambungan Historis

2 1bid.

22 1bid, him. 160-161.
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Metode ini mendeskripsikan dan memaparkan objek material
dalam suatu struktur sejarah yang terbuka bagi masa depan dalam dua
arti. Dari satu pihak dapat menghasilkan interpretasi yang lebih
produktif yaitu lebih bersifat objektif dan kritis. Dari lain pihak,
naskah atau peristiwa dahulu memberikan penjelasan dan jawaban
atas masalah saat ini. Dengan demikian ditemukan di dalamnya
makna dan arah yang tidak dimaksudkan oleh pengarang terdahulu.
Sehingga naskah atau peristiwa yang lama tetap berharga, tetapi
mendapat arti baru dan yang baru hanya diketahui berdasarkan yang
lama.?® Peneliti akan mendeskripsikan latar belakang historis lahirnya
novel Ayat-Ayat Cinta ini dengan lebih kritis sehingga mendapatkan
makna yang baru dan menampilkan kontribusi dari novel Ayat-Ayat
Cinta dalam kehidpan manusia.

b. Metode Content Analysis (Analisis Isi)

Metode Content Analysis adalah metode yang digunakan
untuk mengecek keaslian dan keautentikan suatu data yang diperoleh
melalui pustaka maupun lapangan.?* Pertama, dengan metode ini,
pesan media bersifat otonom sebab peneliti tidak bisa mempengaruhi
objek yang dihadapinya. Kedua, materi yang tidak berstruktur dapat
diterima tanpa si penyampainya harus memformulasikan pesannya

sesuai dengan struktur peneliti.

% Ibid, him. 175.
24 Anton Bekker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,
(‘Yogyakarta: Kanisius, 1983), him. 145
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Analisis ini adalah penelitian yang bersifat pembahasan
mendalam terhadap suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media
massa. Metode ini menekankan pada kedalaman pemaknaan terhadap
teks sastra tersebut. Melalui metode ini, peneliti menentukan dan
menggambarkan fokus tertentu, yaitu “nilai tasawuf”.

c. Metode Interpretasi

Metode Interpretasi adalah menafsirkan, membuat tafsiran
tetapi yang tidak bersifat subjektif melainkan harus bertumpu pada
evidensi objektif, untuk mencapai kebenaran otentik.”® Peneliti akan
menyelami pemikiran Habiburrahman EI Shirazy tentang nilai tasawuf

dalam novel Ayat-Ayat Cinta.

5. Metode Penarikan Kesimpulan
Metode yang digunakan dalam proses penarikan kesimpulan ini
adalah metode deduksi. Metode deduksi adalah metode yang digunakan

dalam berpikir dengan bertolak dari hal-hal umum ke khusus. 2

% Kaelan, Op.Cit, hIm.79.
2% Anton Bekker dan Achmad Charris Zubair, Op.Cit, him. 44.
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BAB Il
SASTRA NOVEL DAN TASAWUF

A. Novel Sebagai Karya Sastra
Kata sastra berasal dari bahasa Sansekerta; akar kata sas-, dalam kata

kerja turunan berarti “mengarahkan, mengajar memberi petunjuk atau
intruksi”. Akhiran tra biasanya menunjukan alat, sarana. Maka dari itu, sastra
dapat berarti “alat untuk mengajar, buku petunjuk, buku intruksi atau
pengajaran.’ Dunia kesusastraan secara garis besar mengenal tiga teks sastra,
yaitu naratif (prosa), teks monolog (puisi), dan teks dialog (drama). Salah satu
dari ragam prosa adalah novel. Jadi karya tulis berupa novel termasuk salah
satu dari karya sastra berupa teks, yang berisi tentang cerita. Novel yang
merupakan bagian dari karya sastra yang melukiskan berbagai macam
kehidupan sosial, politik, ekonomi dan budaya masyarakat, tentunya harus ada
bentuk apresiasi dari penikmat dan masyarakat sastra terhadap karya sastra
yang telah dihasilkan oleh para sastrawan.?

1. Pengertian Novel

Kata novel berasal dari bahasa latin, novus (baru). Sedangkan dalam

bahasa Italia novel disebut dengan novella, kemudian masuk ke Indonesia

menjadi novel, yaitu suatu proses naratif yang lebih panjang dari pada

cerita pendek (cerpen) yang biasanya memamerkan tokoh-tokoh atau

peristiwa imajiner. Novel merupakan karangan sastra prosa panjang dan

! Partini Sardjono Prodotokusumo, Pengkajian Sastra, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2008), him. 7.
2 https://sahrilanwar.wordpress.com/makalah-2/, diakses pada 06 maret 2017.
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mengundang rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang-orang di
sekitar dengan cara menonjolkan sifat dan watak tokoh-tokoh tersebut.?
Alterbernd dan Lewis, dalam Burhan Nurgiyantoro berpendapat fiksi
sebagai sebagai sinonim dari novel adalah prosa naratif bersifat imajinatif,
namun biasanya masuk akal dan mengandung kebenaran yang
mendramatisasikan hubungan antar manusia. Pengarang mengemukakan
hal itu berdasarkan pengalaman dan pengamatannya terhadap kehidupan.
Namun, hal itu dilakukan secara selektif dan dibentuk sesuai dengan
tujuannya yang sekaligus memasukkan unsur hiburan dan penerangan

terhadap pengalaman kehidupan manusia.*

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, novel diartikan sebagai
“karangan prosa yang panjang yang mengandung rangkaian cerita
kehidupan seseorang dengan orang-orang disekelilingya dengan

menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku”.5

Sastra berupa novel jika dilihat dari aspek isi merupakan karya
imajinatif yang tidak lepas dari realitas. Karya sastra merupakan cermin
zaman. Berbagai hal yang terjadi pada suatu waktu, baik positif maupun
negatif direspon oleh pengarang. Dalam proses pengarangannya,

pengarang akan melihat fenomena-fenomena yang terjadi di masyarakat

2017.

® Bitstream, Pengkajian Novel, 2013, (http://repository.usu.ac.id), diakses pada 06 maret

4 -
Ibid.
> Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1998), him.1079.
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itu secara kritis, kemudian mereka mengungkapkannya dalam bentuk yang

imajinatif.
2. Macam-macam Novel

Di Indonesia antara roman, novel dan cerpen mempunyai sedikit
perbedaan. Ada juga yang di sebut novellet. Dalam roman biasanya kisah
berawal dari tokoh lahir sampai dewasa kemudian meninggal, roman
biasanya mengikuti aliran romantik. Sedangkan novel berdasarkan
realisme dan hidupnya dapat berubah dari keadaan sebelumnya. Berbeda
dengan cerita pendek yang tidak berkepentingan pada kesempurnaan cerita
atau keutuhan sebuah cerita, tetapi lebih berkepentingan pada kesan.® Ada
beberapa jenis novel dalam sastra. Jenis novel menceminkan keragaman
tema dan kreativitas dari sastrawan yang tak lain adalah pengarang novel.
Nugriyantoro membedakan novel menjadi novel serius dan novel popular.

a. Novel Serius

Novel serius ini justru bertolak belakang dengan novel popular.
Novel ini mengangkat tema-tema universal yang sedang dihadapi oleh
masyarakat dengan harapan mampu mengubah atau memberikan
konstribusi pada masyarakat atau pembaca agar seperti apa yang

karang oleh penulis. Novel ini lebih mengutamakan isi pesan dari pada

® Sahabat Bersama, Pengertian Novel, 2013, (http://Sobatbaru.Blogspt.com) diakses pada
06 maret 2017.
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pada sekedar khayalan-khayalan fiktif yang banyak disukai masyarakat
atau pembaca saat ini.”
b. Novel Pop (Popular)

Novel pop ini merupakan novel yang hanya mengambil tema-tema
yang sedang popular walaupun itu bersifat fiktif, dengan bahasa yang
popular pada novel itu dibuat mengesampingkan isi pesan yang dibuat
dalam novel tersebut. Mereka hanya memikirkan bagaimana novel
tersebut laku keras atau banyak disukai oleh para pembaca karena
novel ini dibuat untuk nilai konsumtif dan bersifat komersial.

Terdapat pula beberapa novel yang kurang dibahas secara secara
teoritis, diantaranya sebagai berikut:

a. Novel Romantis

Novel romantis adalah novel yang memuat cerita panjang
bertemakan percintaan. Novel ini hanya dibaca khusus oleh para
remaja dan orang dewasa. alur ceritanya kedua tokoh yang
berlawanan jenis tersebut ditulis semenarik mungkin. Lalu
dilanjutkan dengan konflik-konflik percintaan hingga mencapai
sebuah titik klimaks, lalu diakhiri dengan sebuah ending yang
kebanyakan bercabang jadi tiga: happy ending (dua tokoh utama
bersatu), sad ending (dua tokoh utama tidak bersatu) dan ending
menggantung (pembaca dibiarkan menyelesaikan sendiri kisah itu).

Untuk novel jenis ini akan banyak ditemui dalam karya Mira W

" Samkhun Naji, Op.Cit, him. 25.
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dan Marga T, meskipun segala jenis atau sebagian besar judul
novel (tentu saja) membahasa mengenai percintaan.?
b. Novel Komedi

Novel komedi adalah novel yang memuat cerita yang
humoris (lucu) dan menarik dengan gaya bahasa yang ringan
dengan diiringi gaya humoris dan mudah dipahami.
c. Novel Religius

Novel ini bisa saja merupakan kisah romantis atau inspiratif
yang ditulis melalui sudut pandang religi atau novel yang lebih
mengarah kepada religi meski tema tersebut beragam. Era 2010-an
ini, novel jenis ini banyak menjadi tema utama dalam Kkarya
Habiburrahman El Shirazy, Ahmad Fuady, Abidah Al Khaeleqi
dan lain-lain.
d. Novel Misteri

Novel ini adalah novel yang biasanya memuat teka teki
rumit yang merespon pembacanya untuk berpartisipasi dalam
menyelesaikan masalah tersebut. Bersifat mistis dan keras, tokoh-
tokoh yang terlibat biasanya banyak dan beragam seperti polisi,
detektif, ilmuwan, budayawan dan lain-lain.
e. Novel Inspiratif

Novel inspiratif adalah novel yang menceritakan sebuah

ceritayang bias memberi inspirasi pembacanya. Biasanya novel

91-92.

® Andri Wicaksono, Pengkajian Prosa Fiksi, (Yogyakarta: Garudhawaca, 2014), him.
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inspiratif ini banyak yang berasal dari cerita nonfiksi atau nyata.
Tema yang disuguhkan pun banyak, seperti tentang pendidikan,
ekonomi, politik, prestasi dan percintaan. Gaya bahasanya pun
kuat, deskriptif dan dan akhirnya menemui karakter tokoh yang
tidak terduga. Novel yang dapat menumbuhkan inspirasi bagi

banyak orang. °

3. Hakekat Novel

Novel merupakan karya sastra yang paling baru dibandingkan puisi,
drama, dan lainnya. Dalam The American College Dictionary, novel
diartikan sebagai suatu cerita prosa yang fiktif dalam panjang tertentu,
yang melukiskan para tokoh, gerak serta adegan kehidupan nyata yang
representatif dalam suatu alur atau keadaan yang agak kacau atau kusut.
Menurut Suroto, Novel merupakan suatu karangan prosa yang bersifat
cerita yang menceritakan suatu kejadian luarbiasa dari kehidupan orang-
orang (tokoh cerita), karena dari kejadian ini terlahir suatu konflik yang
mengalihkan jurusan nasib mereka. Dari segi jumlah kata, biasanya suatu
novel berkisar antara 35.000 hingga tak terbatas jumlahnya.

Pada hakekatnya novel sebagai karya fiksi dibangun oleh unsur-unsur
pembangun cerita bahwa novel yang fiksi juga bersifat realitas, sedangkan

nonfiksi bersifat aktualitas. Penulis fiksi harus dapat menghidupkan tokoh,

® Ibid.
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peristiwa dan cerita agar pembaca menaruh perhatian serta yakin akan hak
yang terjadi itu.™

Novel sebagai karya sastra mempunyai fungsi dulce et utile artinya
indah dan bermanfaat. Dari aspek bahan, sastra disusun dan bentuk yang
apik dan menarik sehingga membuat orang senang membaca, mendengar,
melihat dan menikmatinya. Sementara itu dari aspek isi ternyata karya
sastra sangat bermanfaat. Hal ini disebabkan karena pada dasarnya karya
sastra membicarakan berbagai nilai hidup dan kehidupan yang berkaitan

langsung dengan pembentukan karakter manusia.

B. Tasawuf

1. Latar Belakang Munculnya Tasawuf dan Pengertian Tasawuf

Dalam perjalanan sejarahnya umat Islam mengalami konflik politik
yang cukup serius."* Akibat dari perselisihan dalam bidang politik ini ummat
Islam mulai terkoyak menjadi beberapa sekte yang saling cakar-cakaran dan
bermusuhan. Ada tiga pola pikir tradisi lama yang mulai mendominasi
pemahaman agama yang menimbulkan perpecahan. Yaitu ambisi kesukuan
Mu’awiyyah yang meneruskan cita-cita ayahnya Abu Sufiyan untuk merebut
kekuasaan dan mendirikan sistem pemerintahan kerajaan bagi dinasti
Umaiyah. Cita-cita ini bisa mereka capai dengan mengorganisasi

pemberontakan terhadap kekuasaan Khalifah ali bin abi Thalib.

1% Eprints.uny.ac.id/8360/3/BAB%202-07204241003.pdf, diakses pada 06 maret 2017
pukul 11.10 wib. HIm.

1 M. Afif Ashori, Tasawuf Syeikh Siti Jenar Dalam Kepustakaan Jawa, (Yogyakarta:
Idea Press Yogyakarta, 2014), him. 13.
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Pemberontakan ini berhasil memancing perpecahan dua sayap ekstrem dari
pendukung kekhalifahan Ali menjadi dua sekte yang saling bermusuhan. Yaitu
sekte Khawarij dan sekte Syi’ah.’? Sekte Khawarij keluar dari barisan
Khalifah Ali sedangkan sekte Syiah adalah pendukung barisan Ali.

Adapun golongan Banu Umaiyah yang kemudian menjadi penguasa
tunggal setelah terbunuhnya Khalifah Ali, menganut pola pikir leluhur mereka
Abu Sufiyan berpaham politik sentries. Mu’awiyyah selaku pucuk pimpinan
keluarga Banu Umayah mengembangkan sistem dinastiisme. Mereka
membenarkan segala jalan dan cara untuk mempertahankan kekuasaan dan
kedudukan mereka. Setelah berhasil merebut kekuasaan dan membangun
ibukota kerajaannya di Damaskus, Mu’awiyyah lalu meniru gaya hidup
kerajaan-kerajaan feudal seperti halnya kerajaan Rum Timur yang
mengutamakan gebyar kelahiran dan kemewahan hidup duniawi.*® Keadaan-
keadaan ini kian mendorong orang-orang yang berpikir serba agama untuk
menarik diri dari masyarakat yang nyata-nyata sedang melaju pada
keruntuhan.'* Sikap mereka yang demikian itu merupakan awal dari lahirnya
suatu gerakan yang disebut sebagai zuhud, dimana zuhud inilah cikal bakal

lahirnya ilmu tasawuf.

Tasawuf atau Sufisme adalah satu cabang keilmuan dalam Islam atau

secara keilmuan ia adalah hasil kebudayaan Islam yang lahir setelah wafatnya

12 Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya Dalam Islam, (Jakarta: Raja Grafindo, 1996),
him. 23.

" 1bid, him. 24

Y A, J. Arberry, An Account of the Mystisc of Islam, (London: George Allen & Unwin
Ltd, 1979), him. 36.
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Rasulullah saw. Kata ini belum dikenal ketika beliau masih hidup, yang ada
hanya sebutan shahabat, bagi orang Islam yang hidup pada masa Nabi dan
sesudah itu generasi Islam disebut rabi’in. *° Tasawuf merupakan suatu ilmu
pengetahuan dan sebagai ilmu pengetahuan tasawuf atau sufisme mempelajari
cara dan jalan bagaimana seorang Islam dapat berada sedekat mungkin dengan

Allah Swt.*

Untuk berada dekat pada Allah , seorang sufi harus menempuh jalan
panjang yang berisi stasion-stasion, yang disebut magom. Menurut Abu
Hamid Al-Ghozali tingkatan yang dilalui oleh seorang susi ialah: tobat - sabar
- kefakiran - zuhud - tawakal - cinta - ma’rifah - kerelaan. Menurut Abu al-
Qasim Abd al-Karim al-Qusyairi, magom ialah: tobat -wara - zuhud — tawakal

— sabar — kerelaan.’

Di atas stasion-stasion ini terdapat pula stasion cinta (mahabbah),
ma’rifah, fana’ dan baqa, dan ittihad.'®* Mahabbah adalah cinta dan yang
dimaksud ialah cinta kepada Tuhan. Menurut al-Sarrraj mahabbah

mempunyai tiga tingkatan, yaitu:

1. Cinta biasa, yaitu selalu mengingat Tuhan dengan zikir, suka
menyebut nama-nama Allah dan memperoleh kesenangan dalam

berdialog dengan Allah. Senantiasa memuji Allah.

> Amin Syukur, Tasawuf Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 3-5.

'® Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973),
him. 56.

" Ibid, him. 62.

8 1bid.
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2. Cinta orang yang siddik, yaitu orang yang kenal kepada Allah,
pada kebesaranNya, pada kekuasaanNya, pada ilmuNya dan lain-
lain. Cinta yang dapat menghilangkan tabir yang memisahkan diri
seorang dari Tuhan dan dengan demikian dapat melihat rahasia-
rahasia yang ada pada Tuhan.

3. Cinta orang yang arif, yaitu orang tahu betul pada Tuhan. Cinta
serupa ini timbul karena telah tahu betul pada Tuhan. Yang dilihat
dan dirasa bukan lagi cinta, tetapi diri yang dicintai. Akhirnya

sifat-sifat yang dicintai masuk ke dalam diri yang mencintai.*®

Kemudian ma rifah, menurut al-Ghozali ialah memandang kepada
wajah Allah Swt. Menurut al-Ghozali ma’rifah dan mahabbah inilah setinggi-
tinggi tingkat yang dapat dicapai seorang sufi. Dan pengetahuan yang
diperoleh lebih tinggi mutunya dari pengetahuan yang diperoleh dengan
akal.?® Dengan sampainya ke tingkat ini sufi itu telah dekat dengan Tuhan dan
bertambah tinggi tingkatnya dalam ma rifah bertambah dekat ia kepada
Tuhan, sehingga akhirnya ia bersatu dengan Tuhan yang disebut dalam istilah
sufi ittihad. Tetapi sebelum seorang sufi dapat bersatu dengan Tuhan ia harus
terlebih  dahulu menghancurkan dirinya. Selama ia belum dapat
menghancurkan dirinya , yaitu selama ia masih sadar akan dirinya ia tak akan
dapat bersatu dengan Tuhan. Penghancuran diri ini dalam tasawuf disebut
fana’. Pengahancuran dalam diri senantiasa diiringi oleh baga. Setelah

mengalami fana’ dan baqo seorang sufi akan mengalami ittihad. Ittihad ialah

% 1bid, him. 70-71.
2 1hid, him. 78.
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satu tingakatan dalam tasawuf dimana seorang sufi telah merasa dirinya
bersatu dengan Tuhan; suatu tingakatan dimana yang mencintai dan yang

dicintai telah menjadi satu.*

Sufisme adalah bagian dari syariah Islamiyah, yakni wujud dari lhsan,
salah satu dari tiga kerangka syariah Islam. Dua sebelumnya ialah Iman dan
Islam. Oleh karena itu perilaku sufi harus tetap berada dalam kerangaka
syari’ah Islam. Sebagaimana dikatakan bahwa tasawuf adalah berakar dari

Ihsan. Dalam sebuah hadits Nabi Ihsan ialah:

col 35 A5ls U BaS oT Hlas L
oo a5 615 (55 a0 Gl
Artinya:

“Beribadalah kepada Allah seakan-akan melihat-Nya, jika kamu
tidak bisa melihat-Nya, maka harus diketahui bahwa Dia melihat

kita” #
Hadist tersebut mengandung makna ibadah penuh ikhlas dan khusyu’.
Penuh ketundukan dengan cara yang baik. Ihsan meliputi semua tingkah laku
muslim, baik tindakan batin, dalam ibadah maupun muamalah, sebab Ihsan
adalah jiwa atau ruh dari Iman dan Islam. Perpaduan antara Iman dan Islam

pada diri seseorang akan menjelma dalam pribadi dalam bentuk akhlak al-

karimah.?

2! Ibid, him. 79-82.

22 Sayyid bin Ibrahim al-Huwaithi , Hadist Arbain an Nawawi, (Mesir, Markaz Fajr lith-
Thiba’ah, 2003), hlm. 76.

2 Amin Syukur, Op.Cit, him. 5.
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Secara etimologi kata tasawuf berasal dari bahasa Arab, yaitu
tashawwafa, yatashawwarfu, tashawwufun. Beberapa ulama berbeda pendapat
dari mana asal-usulnya.”* Harun Nasution menyebutkan lima istilah yang
berkenaan dengan tasawuf, yaitu dari kata ahl al-shuffah (serambi Masjid
Nabawi yang ditempati oleh sebagian sahabat Rasulullah), shafa’ (jernih),
shaff (barisan), sophos dalam bahasa Yunani: (hikmah) dan shuf (bulu
domba).®® Pemikiran masing-masing pihak tersebut dilatar belakangi oleh
fenomena yang ada pada diri para sufi. Secara etimologi, pengertian tasawuf

dapat dimaknai menjadi beberapa macam, yaitu sebagai berikut:

a. Tasawuf berasal dari istilah yang dikonotasikan dengan ahl ash-
shuffah yang berarti sekelompok orang di masa Rasulullah yang
banyak berdiam di serambi-serambi masjid dan mereka
mengabdikan hidupnya untuk beribadah kepada Allah. Mereka
adalah orang orang yang ikut pindah dengan Rasulullah dari
Mekah ke Madinah, kehilangan harta, berada dalam keadaan
miskin dan tidak mempunyai apa-apa. Mereka tinggal di masjid
Rasulullah dan duduk di atas bangku batu dengan memakai pelana
sebagai banta. Pelana disebut shuffah dan kata sofa dalam bahasa-
bahasa di Eropa berasal dari kata ini.

b. Tasawuf berasal dari kata shafa’ yang artinya suci. Kata shafa’ ini

berarti sebagai nama bagi orang-orang yang bersih atau suci. Jadi

2+ Samsul Munir Amin, llmu tasawuf, (Jakarta: Amzah 2012), him. 2.
% Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2012), him. 154,
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maksudnya adalah mereka itu mensucikan dirinya dihadapan
Tuhan melalui latihan yang berat dan lama.

. Tasawuf berasal dari kata shaff. Makna shaff (barisan) terdepan.
Sebagaimana halnya shalat di shaf pertama mendapat kemuliaan
dan pahala, maka orang-orang penganut tasawuf ini di muliakan
dan diberi pahala oleh allah.

. Ada yang menisbahkan tasawuf berasal dari Bahasa Yunani, yaitu
shopos. Istilah ini disamakan maknanya dengan hikmah yang
berarti kebijaksanaan. Pendapat lain dikemukakan oleh Mirkas,
kemudian diikuti oleh Jurji Zaidan dalam kitabnya, Adab Al-
Lughah Al-‘4rabiyyah. Disebutkan bahwa filsuf Yunani dahulu
telah memasukkan pemikirannya yang mengandug kebijaksanaan
di dalam buku-buku filsafat. la berpendapat bahwa istilah tasawuf
tidak ditemukan sebelum masa penerjemahan kitab-kitab yang
berbahasa Yunani ke dalam bahasa Arab. Pendapat ini kemudian
didukung juga oleh Nouldik, yang mengatakan bahwa dalam
penerjemahan dari bahasa Yunani ke bahasa Arab terjadi proses
asimilasi. Misalnya, orang Arab mentransliterasikan huruf sin

menjadi huruf shad seperti dalam kata tasawuf menjadi tashawuf.

. Tasawuf berasal dari kata shuf. Ratinya ialah kain yang terbuat dari

bulu wol. Namun, kain wol yang dipakai adalah wol kasar, bukan
wol yang halus sebagaimana kain wol yang sekarang. Memakai

kain wol kasar pada saat itu merupakan simbol kesederhanaan.
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Lawannya adalah memakai sutra. Kain itu dipakai oleh orang-
orang mewah dikalangan pemerintahan yang kehidupannya

mewah. 2

Sedangkan secara terminologi, terdapat pendapat dari beberapa ahli

tasawuf, diantaranya sebagai berikut,

a. Menurut Abu Bakar asy-Syibli, tasawuf adalah pemurnian hati atau
pengosongannya dari selain Allah, memurnikan hatinya hingga
benar-benar murni, mengikuti jejak Rasulullah saw, mengacuhkan
keduniaan dan menundukkan hawa nafsu.?’

b. Menurut Abu Hafsh al-Haddad, tasawuf seluruhnya adalah adab.
Setiap waktu ada adabnya, setiap magam ada adabnya dan setiap
hal ada adabnya. Barangsiapa menjalankan adab-adab waktu maka
ia telah mencapai derajat para tokoh dan barangsiapa mengabaikan
tata krrama maka ia jauh dari sesuatu yang dikirinya dekat dan
bertolak dari apa apa yang dikiranya diterima.?®

c. Menurut Muhammad Ali Al-Qassab, tasawuf adalah akhlak mulia
yang timbul pada waktu mulia yang timbul pada waktu mulia dari
seorang mulia di tengah-tengah kaumnya yang mulia pula. %

d. Menurut Ibnu Al-Jauzi dan Ibnu Khaldun, secara garis besar

kehidupan kerohanian dalam Islam terbagi menjadi dua, yaitu

26 Samsul Munir Amin, Op. Cit, him. 3-4.
2" Muhammad Faugi Hajjaj, Tasawuf Islam dan Akhlak, , (Jakarta: AMZAH, 2013), him.

% |bid, hlm. 9.
2 M. Solihin, Rosihon Anwar, llmu Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2014), him. 15.



37

zuhud dan tasawuf. Diakui bahwa keduanya merupakan istilah
baru yang belum ada pada masa Nabi dan tidak terdapat dalam Al-

Qur’an, kecuali zuhud yang disebut satu kali dalam Surah Yusuf

(12) ayat 20.*°

2. Perkembangan Tasawuf

Menurut Amin Syukur, dalam bukunya intelektualisme Tasawuf,
meyatakan bahwa sejarah perkembangan tasawuf dikalangan Islam

mengalami beberapa periode, yaitu;
a. Periode Pembentukan

Pada abad | Hijriyah, muncul Hasan al-Basri (w. 110 H)
dengan ajaran Khauf untuk mempertebal rasa takut kepada Tuhan.
Begitu juga tampilnya guru-guru yang lain, yang disebut gari’,
mengadakan gerakan pembaharuan hidup kerohanian dikalangan kaum
muslim. Sebenarnya bibit tasawuf sudah ada tampil pada masa ini,
garis-garis besar mangenai thariq atau jalan beribadah sudah kelihatan
disusun. Dalam ajaran-ajaran yang dikemukakan sudah mulai
dianjurkan mengurangi makan , menjauhkan diri dari keramaian
duniawi (zuhud). Terdapat pemuka-pemuka agama diberbagai daerah,
seperti Irak, Kufah, Basrah dan Syam, yang mempelajari cara-cara

meresapkan unsur agama dalam kalangan Hindu dan Kristen, untuk

% M. Amin Syukur dan Masyharuddin, Intelektualitas Tasawuf, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2002), him. 17.
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mereka jadikan suri teladan dan pembesar hasil dakwah Islamiah, yang
adakalanya sampai berlebihan. Dari I’tikaf menjadi khalwat, dari
pakaian tenun kapas menjadi baju tenun bulu domba dan dari dzikir

yang sederhana menjadi dzikir yang hiruk pikuk.®*
b. Periode Pengembangan

Sebagaimana telah disinggung pada uraian di atas, keberadaan
tasawuf dalam bentuknya yang konkret sebagai salah satu cabang ilmu
di dunia Islam. Oleh para ahli, diakui pada akhir abad ke-2 atau awal
abad ke-3 Hijriyah. Pada masa ini tasawuf telah menjelma sebagai
ilmu yang berdiri sendiri, mempunyai tokoh, metode dan tujuan serta

sistem sendiri.*

Kendatipun tasawuf diakui lahir pada akhir abad ke-2 atau awal
abad ke-3 Hijriah. Namun jauh sebelumnya di dunia Islam telah lahir
para tokoh sufi dengan ajaran tasawufnya. Para tokoh yang
dimaksudkan antara lain, Ali Ibn al-Husain Zain al-Abidin (w. 99 H).
Muhammad Ibn Ali al-Bagir (w. 117 H), al-Hasan al-Bashri, Abu
Hazim Salmah Ibn Dinar al-Madani, Malik Ibn Dinar, lbrahim lbn

Adham, Abu al-Faidl Zu al-Nun al-Mishri dan lain-lain.

Dalam perkembangan selanjutnya ajaran-ajaran tasawuf

tersebut mulai dibukukan dalam bentuk karya ilmiah. Diantara kitab

1 Abu Bakar Aceh, Pengantar llmu Tarekat, (Solo:Ramadhani, 1985), him. 89-90.
% Ris’an Rusli, Tasawuf dan Tarekat Studi Pemikiran dan Pengalaman Sufi (Jakarta:
Raja Grafindo Persada 2013), him. 23.
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tasawuf yang mula-mula muncul adalah Kitab al-Ri’ayah li Haquq

Allah karya Abdullah al-Haris al-Mahasibi (w. 243 H).

Kemudian pada abad ke-4 Hijriah muncul dua buah karya
utama, yaitu al-Ta arruf li Mazhab Ahl al-Tashawuf oleh al-Kalabazi
(w. 380 H) dan Qut al-Qulub oleh Abu Thalib al-Makki (w. 386 H).
pada tahun kedua abad ke-4 ini tampil pula tokoh sufi kenamaan, Abu
al-Qasim al-Qusyairi, dengan karya risalah nya yang agung al-Risalah

al-Qusyairiyah yang ditulis untuk para sufi di seantero dunia Islam.

Pada akhir abad ke-5 Hijriah, dunia tasawuf mengalami
lompatan perkembangan yang sangat berarti dengan tampilnya Imam
al-Ghozali. Melalui tokoh yang tersebut terakhir ini, tasawuf tampil
sebagai mazhab yang berdiri kokoh dan para sufi menjadi kelompok
muslimin yang memiliki wibawa dan kedudukan sedemikian rupa. Di
belakang Imam al-Ghozali lahir para tokoh sufi kenamaan lainnya,
seperti al-Imam al-Suhrawardi, Abd al- Rahman al-Qana’l, Abu al-

Hujjaj al-Agshari dan Abu al-Husein al-Syazali.

Namun dalam perkembangan selanjutnya, pada
perkembangannya sebagai ilm yang berdiri sendiri di akhir abad ke-2
Hijriah, ajaran tasawuf yang disampaikan oleh para sufi mulai
menyentuh masalah-masalah yang bersifat teoretis dan filosofis.
Perkembangan ini oleh para ahli, lazim dinisbatkan kepada lahirnya

ajaran al-ittihad dari Abu Yazid al-Bustami, alhulul dari al-Hallaj dan
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wahdat al-wujud dari Ibn al-Arabi yang dipandang dipengaruhi oleh
filsafat Plato dan Plotinus. Bentuk tasawuf yang disebut terakhir ini
terkenal dengan sebutan al-tasawufal-nazhari atau al-tasawuf al-

falsafi.
3. Karakteristik dalam Tasawuf

Tasawuf adalah ilmu yang memuat cara tingkah laku atau amalan
amalan yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah swt dengan

berbagai pembagian di dalamnya, sebagai berikut;
a. Tasawuf Akhlaqgi

Tasawuf Akhlagi adalah suatu ajaran tsawuf yang membahas
tentang kesempurnaan dan kesucian jiwa yang diformulasikan pada
pengaturan sikap mental pendisiplinan tingkah laku secara ketat, guna
mencapai kebahagiaan yang optimal. Manusia harus mengidentifikasikan
eksistensi dirinya dengan cirri-ciri ketuhanan melalui penyucian jiwa dan
raga. Sebelumnya, dilakukan terlebih dahulu pembentukan pribadi yang
berakhlak mulia. Tahapan-tahapan itu dalam ilmu tasawuf dikenal dengan
takhalli (pengosongan diri dari sifat-sifat tercela), tahalli (menghiasi diri
dengan sifat-sifat terpuji) dan tajalli ( terungkapnya nur ghaib bagi hati
yang telah bersih sehingga mampu menangkap cahaya ketuhanan. **Dalam

tasawuf akhlaki, sistem pembinaan akhlak disusun sebagai berikut:

% 1bid, him. 23-24.
¥ M. Amin Syukur dan Masyharuddin, Op. Cit, him. 209.
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1. Takhalli

Takhalli berarti membersihkan diri dari sifat-sifat tercela, dari
maksiat lahir dan maksiat batin.*®> Takhalli juga berarti
mengaosongkan diri dari akhalak tercela. Salah satu akhlak tercela
yang paling banyak menyebabkan timbulnya akhlak tercela lainnya
adalah ketergantungan pada nikmat duniawi. Hal ini dapat dicapali
dengan jalan menjauhkan diri dari kemaksiatan dalam segala bentuk
dan berusaha melenyapkan dorongan hawa nafsu.

Membersihkan diri dari sifat-sifat tercela, oleh kaum sufi
dipandang penting karena sifat-sifat ini merupakan najis maknawi
(najasah ma’nawiyyah). Adanya najis-najis ini pada diri seseorang,
menyebabkan tidak dapat dekat dengan Tuhan. Hal ini sebagaimana
mempunyai najis dzat (najasah dzatiyyah), yang meyebabkan
seseorang tidak dapat beribadah kepada Tuhan.*®

Sikap mental yang tidak sehat sebenarnya diakibatkan oleh
keterikatan pada kehidupan duniawi. Keterikatan itu, menrut
pandangan para sufi, memiliki bentuk yang bermacam-macam. Bentuk
yang dipandang sangat berbahaya adalah sikap mental riya’. Menurut
Al-Ghazali, sifat ingin disanjung dan ingin diagungkan, menghalangi
seseorang menerima kebesaran orang lain, termasuk untuk menerima
keagungan Allah swt. Hasrat ingin disanjung itu sebenarnya tidak

lepas dari adanya perasaan paling uggul, rasa superiorotas dan merasa

66.

¥ Asmaran As, Pengantar Studi Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him.

% Samsul Munir Amin, Op. Cit, him. 212.
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ingin menang sendiri. Kesombongan dianggap sebgai dosa besar
kepada Allah swt. Oleh karena itu, Al-Ghazali menyatakan bahwa
kesombongan sama dengan penyembahan diri, bentuk lain dari
politeisme.”’

Setelah menyadari betapa buruk dan bahaya kotoran-kotoran
dan penyakit hati maka langkah berikutnya adalah berusaha
membersihkan hati, sehingga mudah menerima pancaran Nur Ilahi dan
tersingkaplah tabir (hijab) yang membatasi dirinya dengan Tuhan,
dengan jalan sebagai berikut:

a. Menghayati segala bentuk ibadah, agar dapat memahaminya
secara hakiki

b. Berjuang dan berlatih membebaskan diri dari kekangan hawa
nafsu yang jahat dan menggantinya dengan sifat-sifat yang
positif.

c. Menangkal kebiasaan yang buruk dan mengubahnya dengan
kebiasaan yang baik.

d. Muhasabah, yakni koreksi terhadap diri sendiri tentang
keburukan-keburukan apa saja yang telah dilakukan dan
menggantinya dengan kebaikan-kebaikan.*

2. Tahalli
Secara etimologi kata Tahalli berarti berhias. Sehingga Tahalli

adalah menghiasi diri dengan sifat-sifat yang terpuji serta mengisi diri

¥ 1bid, him. 213.
% Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus llmu Tasawuf, (Jakarta: Amzah,
2012), him. 233.
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dengan perilaku atau perbuatan yang sejalan dengan ketentuan agama
baik yang bersifat lahir maupun batin. Definisi lain menerangkan
bahwa Tahalli berarti mengisi diri dengan perilaku yang baik dengan
taat lahir dan taat batin, setelah dikosongkan dari perilaku maksiat dan
tercela. Diterangkan pula bahwa Tahalli adalah menghias diri dengan
jalan membiasakan diri dengan sifat dan sikap serta perbuatan yang
baik.

Tahalli merupakan tahap pengisian jiwa yang telah
dikosongkan pada tahap Takhalli. Dengan kata lain, Tahalli adalah
tahap yang harus dilakukan setelah tahap pembersihan diri dari sifat-
sifat, sikap dan perbuatan yang buruk ataupun tidak terpuji, yakni
dengan mengisi hati dan diri yang telah dikosongkan aatu dibersihkan
tersebut dengan sifat-sifat, sikap, atau tindakan yang baik dan terpuiji.
Dalam hal yang harus dibawahi adalah pengisian jiwa dengan hal-hal
yang baik setalah jiwa dibersihkan dan dikosongkan dari hal-hal yang
buruk bukan berarti hati harus dibersihkan dari hal-hal yang buruk
terlebih dahulu, namun ketika jiwa dan hati dibersihkan dari hal-hal
yang bersifat kotor, merusak, dan buruk harus lah diiringi dengan
membiasakan diri melakukan hal-hal yang bersifat baik dan terpuji. *

Menurut Al- Ghazali jiwa mansia dapat diubah, dilatih |,
dikuasai dan dbentuk sesuai dengan kehendak manusia itu sendiri.

Perbuatan baik yang sangat penting diisikan ke dalam jiwa manusia

% Samsul Munir Amin, Op. Cit, him. 214.
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dan dibiasakan dalam perbuatan agar menjadi manusia paripurna
(insan kamil). Perbuatan baik tersebut, antara lain sebagai berikut:
a. Taubat
Beberapa sufi menjadikan taubat sebagai perhentian awal di
jalan menuju Allah. Pada tingkatan terendah, taubat menyangkut
dosa yang dilakukan anggota badan. Pada tingkat menengah, taubat
menyangkut pangkat dosa-dosa, seperti dengki, sombong dan riya’.
Pada tingkat yang lebih tinggi, taubat menyangkut usaha menjauhkan
bujukan setan dan menyadarkan jiwa akan rasa bersalah. Pada
tingkat terakhir, taubat berarti penyesalan atas kelengahan pikiran
dalam mengingat Allah swt. Taubat pada tingkat in adalah penolakan
terhadap segala sesuatu yang dapat memalingkan dari jala Allah
swt. "
Menurut Dzu An-Nun Al-Mishri, taubat ada tiga tingkatan,
yaitu sebagai berikut:
1. Orang yang bertaubat dari dosa dan keburukannya.
2. Orang yang bertaubat dari kelalaian dan kealpaan mengngat
Allah swt.
3. Orang yang bertaubat karena memandang kebaikan dan
ketaatannya.**
Al-Ghazali mengklasifikasikan taubat menjadi tiga tingkatan,

yaitu sebagai berikut:

“*1bid, him. 214.
*1' M. Solihin, Tasawuf Tematik, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), him. 18.
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1. Meninggalkan kejahatan dalam segala bentuknya dan beralih
pada kebaikan karena takut terhadap siksa Allah.

2. Beralih dari satu situasi yang sudah baik menuju ke situasi yang
lebih baik lagi. Dalam tasawuf, keadaan ini sering disebut
inabah.

3. Rasa penyesalan yang dilakukan semata-mata karena ketaatan
dan kecintaan kepada Allah swt, keadaan ini disebut dengan

aubah.*

b. Khauf dan Raja’

Bagi kalangan sufi, khauf dan raja’ berjalan seimbang dan
saling mempengaruhi. Khauf adalah rasa cemas atau takut.
Adapun raja’ dapat berarti berharap atau optimistis. Khauf adalah
perasaan takut seorang hamba semata-mata kepada Allah swt,
sedangkan raja’ atau optimistis adalah perasaan hati yang senang
karena menanti sesuatu yang diinginkan dan disenangi.

Secara historis, Hasan Al-Basri (w. 110H) adalah yang
pertama kali memunclkan ajaran ini sebagai cirri kehidupan sufi.
Menurutnya, yang dimaksud dengan cemas atau takut adalah
adalah suatu perasaan yang timbul karena banyak berbuat salah
dan sering lalai kepada Allah swt. Karena sering menyadari

kekurangsempurnaanya dalam mengabdi kepada Allaj swt,

*2 Samsul Munir Amin,Op.Cit, him. 215.
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timbullah rasa takut dan khawatir apabila Dia akan murka
padanya.

mempertinggi kadar pengabdian kepada Allah. Dengan
demikian, dua sikap tersebut merupakan sikap mental yang
bersifat introspeksi, mawas diri dan selalu memikirkan kehidupan

yang akan datang, yait kehidupan abadi di alam akhirat.**

c. Zuhud

Zuhud umumnya dipahami sebagai ketidaktertarikan pada
dunia atau harta benda. Dilihat dari maksudnya, zuhud terbagi
menjadi tiga tingkatan. Pertama, zuhud yang terendah, adalah
menjauhkan diri dari dunia ini agar terhindar dari hukuman di
akhirat. Kedua, menjauhi dunia dengan menimbang imbalan
akhirat. Ketiga, yang sekaligus magom tertinggi, adalah
mengucilkan dunia bukan karena takut atau karena berharap,
tetapi karena cinta kepada Allah swt. Orang yang berada pada
tingkat tertinggi ini akan memandang segala sesuatu, kecuali
Allah swt, tidak mempunyai arti apa-apa.

Dalam rentangan sejarahnya, pengaplikasian dari konsep
ini dapat diklasifikasikan menjadi dua macam: yakni zuhud

sebagai magam dan zuhud sebagai akhlak Islam. Dalam konsep

* 1bid, him. 216.
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zuhud sebagai magam, dunia dan Tuhan dipandang sebagai dua
hal yang dikhotomis. Contoh yang jelas adalah ketika Hasan al-
Bashri mengingatkan kepada khalifah Umar ibn abd. Aziz:
“waspadalah terhadap dunia. la bagaikan ular yang lembut
sentuhannya namun mematikan bisanya.*

Terdapat penafsiran yang beragam mengenai zuhud.
Namun secara umum, zuhud dapat di artikan sebagai suatu sikap
melepaskan diri dari rasa ketergantungan terhadap kehidupan
duniawi dengan mengutamakan kehidupan akhirat. Mengenai
batas pelepasan diri dari rasa ketergantungan tersebut, para sufi
berlainan pendapat.

Al-Ghazali mengartikan zuhud sebagai sikap mengurangi
keterikatan kepada dunia untuk kemudian menjauhinya dengan
penuh kesadaran. Al-Qusyairi mengartikan zuhud sebagai suatu
sikap menerima rezeki yang diperolehnya. Jika kaya, ia tidak
merasa bangga dan gembira. Sebaliknya jika miskin, ia pun tidak
bersedih.*

Pandangan seperti itu adalah hasil dari pemahaman
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits Nabi secara tekstual,
bukan pemahaman secara kontekstual dan sosiologis. Jika
memahaminya secara kontekstual dan sosiologis, maka perlu

memperhatikan pada masa awal al-Qur’an diturunkan, kondisi

* Amin Syukur, Tasawuf Sosial, Op. Cit, him.
** Samsul Munir Amin, Op. Cit, him. 217.
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masyarakat Arab mempunyai anggapan bahwa dunia adalah satu-
satunya yang kekal dalam dalam kehidupan ini. Mereka
beranggapan bahwa dunia ini adalah tempat yang abadi.*®

Sedangakan zuhud sebagai akhlak Islam, dapat dimaknai
sesuai dengan situasi dan kondisi setempat. Sikap para ulama
sebagaimana telah disebutkan di atas, merupakan reaksi terhadap
ketimpangan sosial, politik dan ekonomi yang mengitarinya, yang
pada suatu saat dipergunakan untuk memobilisas gerakan massa.
Dengan demikian formulasinya dapat berbeda-beda sesuai dengan
tuntutan zamannya. Oleh karena itu, sebagai akhlak Islam, zuhud
bisa berbentuk ajaran futuwwah dan al-Itsar.*’

Ibn al-Husain alSulami mengartikan futuwwah (ksatria)
dari kata fata (pemuda). Maka untuk masa kini maknanya bisa
dikembangkan menjadi seorang yang ideal, mulia dan sempurna.
Atau bisa juga diartkan sebagai seorang yang ramah dan
dermawan, sabar dan tabah terhadap cobaan, meringankan
kesulitan orang lain, pantang menyerah terhadap kedhaliman,
ikhlas karena Allah SWT dan berusaha tampil kepermukaan
dengan sikap antisipatif terhadap masa depan dengan penuh
tanggung jawab. Adapun arti al-itsar, yaitu lebih mementingkan
orang lain daripada diri sendiri.*®

d. Fakir

“* Ibid.
“" 1bid.

8 1bid, him. 16.
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Secara harfiah fakir biasanya diartikan sebagai orang yang
berhajat, butuh atau orang miskin.**sedangakan dalam pandangan
sufi fakir adalah tidak meminta lebih dari apa yang telah ada pada
diri kita. Tidak meminta rezeki kecuali hanya untuk dapat
menjalankan kewajiban-kewajiban. Tidak meminta sungguhpun
tak ada pada diri kita, apabila diberi diterima, tidak meminta tetapi
tidak melonak.”® Dengan demikian, pada prinsipnya sikap mental
fakir merupakan rentetan sikap zuhud. Hanya saja, zuhud lebih
keras mengahadapi kehidupan dunia, sedangkan fakir hanya
sekedar pendisiplinan diri dalam memanfaatkan fasilitas hidup.

e. Sabar

Sabar adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan
dirinya terhadap sesuatu yang terjadi, baik yang disenangi
maupun yang dibenci. Sikap sabar dilandasi oleh anggapan bahwa
segala sesuatu yang terjad merupakan kehendak (iradat) Tuhan.
Sabar merupakan salah satu sikap mental yang fundamental bagi
seorang sufi.”*

Menurut Al-Ghazali, sabar adalah suatu kondisi jiwa yang
terjadi karena adanya dorongan ajaran agama dalam
mengendalikan hawa nafsu.”® Sementara itu ar-Raghib al-

Ashfihani beranggapan bahwa makna sabar sesuai dengan konteks

** Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), him. 362.
* Abuddin Nata, Akhlak tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), him. 200.

> Samsul Munir Amin, Op. Cit, him. 218.

%2 1bid, him. 219.
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kejadiannya. Menahan diri saat ditimpa musibah dinamakan shabr
(sabar), sedangkan lawan katanya adalah jaza’ (gelisah, cemas,
risau). Menahan diri dari mengucapkan kata-kata kasar dinamakan
kitman (diam), sedangkan lawan katanya adalah ihdzar/hadza
(mengecam atau marah. Sehingga, berbagai hal yang berkaitan
dengan menahan diri dari sesuatu dikategorikan sikap sabar.*
f. Ridha

Ridha berarti menerima dengan rasa puas terhadap apa
yang dianugrahkan Allah swt. Orang yang ridha mampu melihat
hikmah dan kebaikan di balik cobaan yang diberikan Allah swt
dan tidak berburuk sangka terhadap ketentuan-Nya. Terlebih lagi
ia mampu melihat keagungan, kebesaran dan kemahasempurnaan
Dzat yang memberikan cobaan sehingga ia tidak mengeluh.

Menurut Ibnu Ajibah, ridha adalah menerima hal-hal yang
tidak menyenangkan dengan wajah seyum ceria. Seorang hamba
dengan senang hati menerima gadha dari Allah swt dan tidak
mengingkari apa yang telah menjadi keputusan-Nya.>* Dari
pengertian ridha tersebut terkandung isyarat bahwa ridha bukan
berarti menerima begitu saja segala hal yang menimpa kita tanpa
ada usaha sedikitpun untuk mengubahnya. Tetapi ridha mencakup

di dalamnya kegigihan dan keaktifan yang diwujudkan dalam

**Badiatul Rozigin, Bahkan Para Sufi Pun Kaya Raya, (Yogyakarta: DIVA Press, 2009),

him. 50-51.

> Abdul Mustagim, Akhlaq Tasawuf, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2007), him. 95.
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bentuk usaha yang maksimal yang diiringi kepasrahan kita akan
taqdir Allah swt.>
g. Muragabah

Muragabah adalah mawas diri. Muragabah mempunyai arti
yang mirip dengan introspeksi. Dengan kata lain, muragabah
adalah siap dan siaga setiap saat untuk meneliti keadaan sendiri.
Sebab, dengan menyadari kesalahan maka akan mencapai
kebenaran, dengan keinsafanlah orang akan kenal dengan
kealpaan-kealpaan yang telah diperbuatnya. Bila kekerdilan diri
telah dikenal baik, tergetarlah iradah hendak menghilangkan
noda-noda buruk yang telah mengotori dirinya. Tak ada pelajaran
yang lebih tinggi daripada menyadari diri sendiri.*®

Seorang calon sufi sejak awal sudah diajarkan bahwa
dirinya tidak pernah lepas dari pengawasan Allah swt. Seluruh
aktivitas hidupnya ditujukan untuk berada sedekat mungkin
dengan-Nya. la sadar bahwa Allah swt “memandangnya”.

Kesadaran itu membawanya pada satu sikap mawas diri

atau muragabah.”’

3. Tajalli
Untuk pemantapan dan pendalaman materi yang telah dilalui

pada fase tahalli, rangakaian pendidikan akhlak disempurnakan pada

*® Menjadi Dambaan Surga: Keistimewaan akhlak Islam, (Bekasi: INCOMP,2015 ), him.

*® yunasril Ali, Pilar-Pilar Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), him. 195.
>" Samsul Munir Amin, Op. Cit, him. 220.
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fase tajalli. Kata tajalli bermakna terungkapnya nur ghaib. Agar hasil
yang telah diperoleh jiwa dan organ-organ tubuh yang telah terisi
dengan butiran-butiran mutiara akhlak dan terbiasa melakukan
perbuatan luhur, tidak berkurang rasa ketuhanan perlu dihayati lebih
lanjut.”®

Setiap calon sufi perlu mengadakan latihan-latihan jiwa
(riyadhah) berusaha membersinkan dirinya dai sifat-sifat tercela,
mengosongkan hati dari sifat-sifat keji dan melepaskan segala sangkut
paut terpuji, segala tindakannya selalu dalam rangka ibadah,
memperbanyak dzikir dan menghindarkan diri dari segala yang dapat
megurangi kesucian diri baik lahir maupun batin. Seluruh hati semata-
mata dipayakan untuk memperoleh tajalli dan menerima pancaran nur
[lahi. Apabila Tuhan telah menembus hati hamba-Nya, maka
berlimpahruahlah rahmat dan karunia-Nya. Pada tingkat ini seorang
hamba akan memperoleh cahaya yang terang benderang, dadanya
lapang dan terangkatnya tabir rahasia alam malukut. Pada saat itu,
jelaslah segala hakikat ketuhanan yang selama ini terhalangi oleh
kekotoran jiwa.

Para sufi sependapat bahwa satu-satunya cara untuk mencapai
tingaka kesempurnaan kesucian jiwa, yaitu dengan mencintai Allah
swt dan memperdalam rasa cinta tersebut. Dengan kesucian jiwa, jalan

untuk mencapai Tuhan akan terbuka. Tanpa jalan ini tidak ada

* M. Solihin dan Rosihon Anwar, Op. Cit, him.
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kemungkinan terlaksananya tujuan dan perbuatan yang dilakukan pun

tidak dianggap sebagai perbuatan baik.>®

b. Tasawuf Amali

Disamping perbaikan akhlak, tasawuf juga menekankan ajaran-
ajaran jalan mistik (spiritual, esoteris) menuju kepada Yang llahi. Tasawuf
yang demikian disebut tasawuf ‘Amali. ‘Amali artinya bentuk-bentuk
perbuatan, yaitu sejenis laku-laku menempuh perjalanan spiritual yang
sering disebut tharigah (tarekat, perjalanan spiritual). Dalam konteks ini
dikenal adanya murid (santri), mursyid (guru, syaikh) dan juga alam
kewalian. Laku tarekat dimaksudkan untuk melakukan perluasan
kesadaran dari kesadaran nafsu ke kesadaran ruhaniah yang lebih tinggi.*°
Dalam tasawuf amali terdapat emapat fase yang akan dilewati yaitu

sebagai berikut:

1. Syari’at

Syariat diartikan sebagai kualitas amalan lahir-formal yang
sudah ditetapkan dalam ajaran agama melalui Al-Qur’an dan Sunnah.
Seseorang yang ingin memasuki dunia tasawuf harus lebih dahulu
mengusai aspek-aspek syariat dan harus terus mengamalkannya, baik
yang wajib maupun yang sunnat. Al-Thusi dalam al-Luma’

mengatakan, syariat adalah suatu ilmu yang mengandung dua

62.

> Samsul Munir Amin, Op, Cit. him. 220-221.

% Syamsul Bakri, Mujizat Tasawuf Reiki, (Yogyakarta: Pustaka Warma, 2006), him. 61-
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pengertian yaitu riwayah dan diroyah yang berisikan amalan-amalan
lahir dan batin. Apabila syariat diartikan sebagai riwayah, maka yang
dimaksud adalah ilmu teoritis tentang segala macam hukum
sebagaimana terurai dalam ilmu figh atau ilmu lahiriah. Sedangkan
syariat dalam konotasi diroyah adalah makna bathiniyah dari ilm
lahiriyah atau makna hakiki (hakikat) dari ilmu figh. Syariat dalam
konotasi diroyah ini kemudian lebih dikenal dengan nama ilmu
tasawuf. Dalam perkembangan selanjutnya, apabila disebut syariah
maka yang mereka maksudkan adalah hukum-hukum formal atau
amalan lahiriah yang berkaitan dengan anggota jasmaniah manusia,
sedangkan syariat sebagai figh dan syariat tasawuf tidak dapat
dipisahkan karena yang pertama adalah sebagai wadahnya dan yang
kedua sebagai isinya, seorang salik tidak mungkin memperoleh ilmu
batin tanpa mengamalkan secara sempurna amalan lahiriyahnya.®*
2. Tharigah

Sampai abad ke empat hijriah, kalangan sufi mengartikan
tharigah sebagai seperangkat serial moral yang menjadi pegangan
pengikut tasawuf yang dijadikan metoda pengarahan jiwa dan moral.
Dalam melaksanakan amalan lahiriyah harus berdasarkan sistem yang
telah ditetapkan agama dan dilakukan hanya karena pengabdian
kepada Allah, hanya karena dorongan cinta kepada Allah serta karena

ingin berjumpa dengan-Nya. Perjalanan menuju kepada perjumpaan

8. A, Rivay Siregar, Op Cit, him. 110.
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dengan Allah itulah yang mereka maksudkan dengan tharigat, yaitu
pelaksaan pelaksanaan syariat secara simultan dalam dua pengertian di
atas atau amalan lahir yang disertai dengan amalan batin. Untuk tujuan
itu, maka disusunlah aturan-aturan yang bersifat batiniah
melaksanakan ketentuan-ketentuan lahiriah agar dapat mengantarkan
salik ke tujuan perjalanan, yaitu menemukan hakikat. Aturan-aturan itu
diformasikan dalam tahapan demi tahapan dan merasakan situasi
kewajiban yang khas, formasi ini kemudian dikenal sebagai al-
magomat dan al-ahwal.keseluruhan rangkaian amalan lahiriah dan
latihan olah batiniyah itulah yang dimaksud dengan tasawuf amali,
yaitu macam-macam amalan yang terbaik serta tata cara beramal yang
paling sempurna.®
3. Hakikat

Dalam pengartian istilah ini, al-Qusyairi mengatakan, apa bila
syariat berkonotasi kepada konsistensi seorang hamba Allah maka
hakikat adalah kemampuan seseorang dalam merasakan dan melihat
kehadiran Allah di dalam syariat itu. Dengan demikian, setiap amalan
akhir tidak diisi hakikat tidak ada artinya dan demikian juga sebaiknya,
hakikat berart inti sesuatu atau sumber asal dari sesuatu. Dalam dunia
sufi, hakikat diartikan sebagai aspek bathin dari syariat, sehingga
dikatakan hakikat adalah aspek yang paling dalam dari setiap amal, inti

dan rahasia dari stariat yang merupakan tujuan perjalanan salik.

%2 Hamka, Tasawuf Perkembangan dan Pemurniannya, (Jakarta: Republika, 2016), him.
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Nampaknya hakikat berkonotasi kualitas ilmu bathin, yaitu sedalam
apa dapat diselami dan dirasakan makna bathiniyah dari setiap ajaran
agama. Pengertian ini mempertegas tentang adanya ikatan yang tak
terpisahkan antara syariat dan hakikat yang diramu dalam formasiyang
ketat sesuai dengan norma-norma tharigat. Dengan sampainya seorang
salik pada kulaitas ilmu hakikat, berarti telah baginya rahasia-rahasia
yang tersembunyi dalam syariat sehingga ia dapat merasakan
kehadiran Tuhan dalam setiap gerak dan denyut nadinya, pada situasi
yang demikian ia telah memasuki gerbang al-ma’rifah.®
4, Ma’rifat

Dari segi bahasa, ma’rifah berarti pengetahuan dan atau
pengalaman. Sedangkan dalam istilah tasawuf kata ini diartikan
sebagai pengenalan yang langsung tentang Tuhan yang diperoleh
melalui hati sanubari sebagai hikmah langsung dari ilmu hakikat.
Nampaknya ma’rifah lebih mengacu kepada tingkatan kondisi mental,
sedangkan hakikat mengarah kepada kualitas pengetahuan atau
pengamalan. Kualitas pengetahuan itu sedemikian sempurna dan
terang sehingga jiwanya merasa menyatu dengan yang diketahuinya
itu. Untuk mencapai kualitas tertinggi itu, seorang kandidat sufi harus

melakukan serial latihan keras dan sungguh-sungguh yang disebut

% A, Rivay Siregar, Op. Cit, him. 111-112.
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sebagai tasawuf amali, sedangkan serial amalan itu disebut al-

magomat atau jenjang menuju kehadirat Tuhan.®

c. Tasawuf Falsafi

Tasawuf falsafi yaitu tasawuf yang ajaran-ajarannya memadukan
antara visi intuitif dan visi rasional. Terminologi falsafi yang digunakan
berasal dari macam-macam ajaran filsafat yang telah memengaruhi para
tokohnya, namun orisinilnya sebagai tasawuf tidak hilang. Walaupun
demikian, tasawuf falsafi tidak dapat dipandang sebagai filsafat, karena
ajaran dan metodenya didasarkan pada rasa (dzaug). Selain itu, tasawuf ini
tidak pula dapat dikategoikan pada tasawuf (yang murni) karena sering
diungkapkan dengan bahasa filsafat.®®

Tasawuf falsafi ini mulai muncul dengan jelas dalam khazanah
Islam sejak abad VI Hijriah, meskipun para tokohnya baru dikenal seabad
kemuadian. Pada abad ini tasawuf falsafi terus hidup dan berkembang,
terutama dikalangan para sufi yang juga filsuf sampai masa menjelang
akhir-akhir ini.*®

Pemaduan antara tasawuf dan filsafat dengan sendirinya telah
membuat ajaran-ajaran tasawuf falsafi bercampur dengan sejumlah ajaran
filsafat di luar Islam, seperti Yunani, Persia, India dan agama Nasrani.
Namun, orisinalitasnya sebagai tasawuf tidak hilang. Para tokohnya tetap

berusaha menjaga kemandirian ajarannya, meskipun ekspansi Islam

* Ibid, him. 112-113.
® Samsul Munir Amin, Op. Cit, him. 264.
% Rosihon anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung : Pustaka Setia, 2010), him. 277.
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meluas pada waktu itu sehingga membuat mereka memiliki latar belakang
kebudayaan dan pengetahuan yang beragam.®’

Sebagai sebuah tasawuf yang bercampur dengan pemahaman
filsafat, tasawuf falsafi memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda
dengan tasawuf akhlaqi dan tasawuf amali. Adapun karakteristik tasawuf
falsafi secara umum mengandung kesamaran akibat banyaknya ungkapan
dan peristilahan khusus yang hanya dapat dipahami oleh mereka yang
memahaminya. Selanjutnya, tasawuf falsafi tidak dapat dipandang sebagai
filsafat karena ajaran dan metodenya didasarkan pada rasa (dzaug) dan
tidak pula dapat dikategorikan sebagai tasawuf, karena ajarannya sering
diungkapkan dalam bahasa dan terminologi filsafat, serta cenderung
kepada panteisme.®®

Berkembangnya tasawuf sebagai latihan untuk merealisasikan
kesucian batin dalam perjalanan menuju kedekatan dengan Allah swt,
menarik perhatian para pemikir muslim yang berlatar belakang teologi dan
dan filsafat. Dari kelompok inilah tampil sejumlah sufi yang filosofis atau
filsuf yang sufis. Tasawuf ini disebut tasawuf falsafi. Yaitu tasawuf yang
kaya dengan pemikiran-pemikiran filsafat. Ajaran filsafat yang paling
banyak dipergunakan adalah emanasi Neo-Platonisme dalam semua
variasinya.”® Dikatakan falsafi, sebab konteksnya sudah memasuki

wilayah ontologi (ilmu kaun) yaitu hubungan Allah swt dengan alam

®7 Samsul Munir Amin, Op. Cit, him. 265

% Rosihon Anwar, Op. Cit, him. 278.

% A Rivay Siregar, Tasawuf dari Sufisme Klasik ke Neo-Platonisme, (Jakarta: Rajawali
Press, 1999), him. 141.
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semesta. Dengan demikian, wajarlah jika jenis tasawuf ini berbicara
masalah emanasi (faidh), inkarnasionisme (hulul), persatuan roh Tuhan
dengan roh manusia (ittihad) dan keEsaan (wahdah).

Berdasarkan karakteristik umum, tasawuf falsafi memiliki objek
tersendiri, menurut Ibnu Khaldun, dalam karyanya Mugaddimah,
menyimpulkan bahwa ada empat objek utama yang menjadi perhatian para
suf falsafi, antara lain yaitu sebagai berikut.

Pertama, latihan rohaniah dengan rasa, intuisi, serta intropeksi diri
yang timbul darinya. Mengenai latihan rohaniah dengan tahapan (magam)
maupun keadaan (hal) rohaniah serta rasa (dzauq), para sufi falsafi
cenderung sependapat dengan para sufi Sunni. Sebab, masalah tersebut,
menurut lbnu Khaldun, merupakan sesuatu yng tidak dapat ditolak oleh
siapapun.

Kedua, iluminasi atau hakikat yang tersingkap dari alam ghaib,
seperti Sang Pencipta, sifat-sifatNya, arsy, kursi, malaikat, wahyu,
kenabian, roh dan hakikat realitas. Mengenai iluminasi ini, para sufi falsafi
melakukan latihan rohaniah dengan mematikan kekuatan syahwat dan
menggairahkan roh dengan jalan menggiatkan dzikir. Menurut para sufi
falsafi ini, dzikir membuat jiwa dapat memahami hakikat realitas.

Ketiga, peristiwa-peristiwa dalam alam yang berpengaruh terhadap
berbagai bentuk kekeramatan. Keempat, penciptaan ungkapan yang

pengertiannya sepintas samar-samar (syatahiyyat). Hal ini memunculkan
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reaksi masyarakat yang beragam, baik mengingkari, menyetujui, maupun
menginterpretasikannya dengan interpretasi yang berbeda-beda.

Tasawuf falsafi juga memiliki karakteristik khusus yang
membedakan dengan tasawuf lainnya, antara lain :

Pertama, tasawuf falsafi banyak mengonsepsikan pemahaman
ajarannyadengan menggabungkan antara pemikiran rasional filosofis dan
perasaan (dzauq). Kendatipun demikian, tasawuf jenis ini juga sering
mendasarkan pemikirannya dengan mengambil sumber-sumber nagliyyah,
tetapi dengan interpretasi dan ungkapan yang samar-samar serta sulit
dipahami orang lain. Kalaupun dapat diinterpretasikan oleh orang lain,
interpretasi itu cenderung kurang tepat dan lebih bersifat subjektif.

Kedua, seperti halnya tasawuf jenis lain, tasawuf falsafi didasarkan
pada latihan-latihan rohaniah (riyadhah), yang dimaksudkan sebagai
peningkatan moral dan mencapai kebahagiaan. Ketiga, tasawf falsafi
memandang iluminasi sebagai metode untuk mengetahui berbagai hakikat
realitas, yang menurut penganutnya dapat dicapai dengan fana. Keempat,
para penganut tasawuf falsafi ini selalu menyamarkan ungkapan-ungkapan

tentang hakikat realitas dengan berbagai symbol atau terminologi.”

" Samsul Munir Amin, Op. Cit, him 266-267.
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BAB Il
GAMBARAN UMUM NOVEL AYAT-AYAT CINTA
KARYA HABIBURRAHMAN EL SHIRAZY

A. Tentang Habiburrahman EI-Shirazy

Habiburrahman EI-Shirazy disebut-sebut sebagai Novelis No.1 di
Indonesia (dinobatkan oleh INSANI UNIVERSITAS DIPONEGORO
Semarang, tahun 2008). Sastrawan yang kerap kali di sapa Kang Abik ini juga
mendapatkan reword darri Harian Republika sebegai TOKOH PERUBAHAN
INDONESIA 2007. la dilahirkan di Semarang, Jawa Tengah 30 September

1976.1

Sarjana Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir ini, selain dikenal sebagai
novelis, juga dikenal sebagai sutradara, dai dan penyair. Karya-karyanya
banyak diminati tak hanya di Indonesia, tapi juga di Malaysia, Singapura,
Brunei, Hongkong, Taiwan dan Australia. Banyak kalangan menilai, karya-
karya fiksinya dinilai dapat membangun jiwa dan menumbuhkan semangat

berprestasi pembaca.’

Habiburrahman El Shirazy memulai pendidikan menengahnya di MTS
Futuhiyyah 1 Mranggen sambil belajar kitab kuning di Pondok Pesantren Al
Anwar, Mranggen, Demak di bawah asuhan K.H Abdul Bashir Hamzah. Pada

tahun 1992 ia merantau ke kota budaya Surakarta untuk belajar di Madrasah

! Habiburrahman EI Shirazy, Api Tauhid, (Jakarta: Republika, 2014), him. 581.
% Habiburrahman El Shirazy, Ayat-Ayat Cinta 2, (Jakarta: Republika, 2016), him. 691.
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Aliyah Program Khusus (MAPK) Surakarta, lulus tahun 1995. Setelah itu
melanjutkan pengembaraan intelektualnya ke Fakultas Ushulddin, Jurusan
Hadist Universitas Al-Azhar, Kairo dan selesai tahun 1999. Pada tahun 2001
lulus Postgraduate Diploma (Pg. D) S2 di The Institute for Islamic Studies di

Kairo yang didirikan oleh Imam Al-Baiquri.?

Ketika menempuh studi di Kairo, Mesir Habiburrahman pernah
memimpin kelompok kajian MISYKATI (Majelis Intensif Yurisprudens dan
Kajian Pengetahuan Islam) di Kairo (1996-1997). Pernah terpilih menjadi duta
Indonesia untuk mengikuti “Perkemahan Pemuda Islam Internasional Kedua”
yang diadakan oleh WAMY (The Word Assemby of Moeslem Youth) selama
sepuluh hari di kota Ismailia, Mesir (Juli 1996). Dalam perkemahan itu , ia
berkesempatan memberikan orasi berjudul Tahgiqul Amni Was Salam Fil
‘Alam Bil Islam (Realisasi Keamanan dan Perdamaian di Dunia dengan
Islam). Orasi tersebut terpilih sebagai orasi terbaik kedua dari semua orasi
yang disampaikan peserta perkemahan tingkat dunia tersebut. Pernah aktif di
Majelis Sinergi Kalam (Masika) ICMI Orsat Kairo (1998-2000). Pernah
menjadi koordinator Islam ICMI Orsat Kairo selama dua periode (1998-2000
dan 2000-2002). Sastrawan muda ini pernah dipercaya untuk duduk dalam
Dewan Asaatidz Pesantren Virtual Nahdatul Ulama yang berpusat di Kairo
dan sempat memprakarsai berdirinya Forum Lingkar Pena (FLP) dan

Komunitas Sastra Indonesia (KSI) di Kairo.*

* Ibid, him. 692.
* Habiburrahman El Shirazy, Ayat-Ayat Cinta , (Jakarta: Republika, 2008), him. 408.
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Setibanya di Tanah Air pada pertengahan Oktober 2002, ia diminta
ikut mentashihkan Kamus Populer Bahasa Arab-Indonesia yang disusun oleh
KMNU Mesir dan diterbitkan oleh Diva Pustaka Jakarta, (Juni 2003). la juga
diminta menjadi kontributor penyusunan Ensiklopedia Intelektualisme
Pesantren: Potret Tokoh dan Pemikirannya, (terdiri atas tiga jilid diterbitkan

oleh Diva Pustaka Jakarta, 2003).

Antara tahun 2003-2004, ia mendedikasikan ilmunya di MAN |
Yogyakarta. Selanjutnya sejak tahun 2004 hingga 2006, ia menjadi dosen
Lembaga Pengajaran Bahasa Arab dan Islam Abu Bakar Ash Shiddig UMS
Surakarta. Kini, ia didaulat untuk duduk sebagai Ketua Komisi Pembinaan

Seni dan Budaya Islam MUI Pusat.

Selain menulis, ia adalah dosen di STIQ An Nur Yogyakarta sekaligus
“dosen terbang” untuk memberikan kuliah dan stadium general di berbagai
perguruan tinggi terkemuka di Indonesia. la juga kerap menjadi pembicara
dalam seminar di dalam dan di luar negeri. Di forum internasional, misalnya,
ia pernah menjadi pembicara di University Petronas Malaysia, di masjid
Camii Tokyo dalam Syiar Islam Golden Week 2010 TOKYO, di Grand
Auditorium Griffith University Barisbane, Australia, juga menjadi pembicara

dalam seminar Asia-Pasific di University of New South Wales at ADFA
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Canberra. la juga keliling Britania Raya untuk safari dakwah sembari menulis

beberapa bagian Ayat-Ayat Cinta 2.

Habiburrahman, semasa di SLTA pernah menulis teatrikal puisi
berjudul Dzikir Dajjal sekaligus menyutradarai pementasannya bersama
Teater Mbambung di Gedung Seni Wayang Orang Sriwedari Surakarta
(1994). Pernah meraih juara 1l lomba menulis artikel se-MAN | Surakarta
(1994). Pernah menjadi pemenang | dalam lomba baca puisi religius tingkat
SLTA se-Jawa Tengah (diadakan oleh panitia Book Fair’94 dan ICMI Orwil

Jawa Tengah di Semarang, 1994).

Selama di Kairo, ia telah menghasilkan beberapa naskah drama dan
menyutradarainya, diantaranya: Wa Islama (1999), Sang Kyai dan Sang
Durjana (terjemahan atas karya Dr. Yusuf Qhardawi yang berjudul ‘Alim Wa
Taghiyyah, 2000), Darah Syuhada (2000). Tulisannya berjudul Membaca
Insanniyah al Islam dimuat dalam buku Wacana Islam Universal (diterbitkan
oleh Kelompok Kajian MISYKATI Kairo,1998). Berkesempatan menjadi
ketua TIM Kodifikasi dan Editor Antologi Puisi Negeri Seribu Peradaban
(diterbitkan oleh ICMI Orsat Kairo). Beberapa karya terjemahan yang telah ia
hasilkan seperti Ar-Rasul (GIP, 2001), Rihlah Ilallah (Era Intermedia, 2004),

dll. Cerpen-cerpennya dimuat dalam antologi Ketika Duka Tersenyum

694.

® Habiburrahman El Shirazy, Ayat-Ayat Cinta 2, (Jakarta: Republika, 2016), him. 693-
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(FBA,2001), Merah di Jenin (FBA, 2002) dan Ketika Cinta Menemukanmu

(GIP, 2004), dlI.°

Sebelum pulang ke Indonesia, di tahun 2002, ia diundang Dewan
Bahasa dan Pustaka Malaysia selama lima hari (1-5 Oktober) untuk
membacakan puisinya dalam momen Kuala Lumpur Word Poetry Reading ke-
9, bersama penyair-penyair negara lain. Puisinya dimuat dalam Antologi Puisi
Dunia PPDKL (2002) dan Majalah Dewan Sastra (2002) yang diterbitkan oleh
Dewan Bahasa dan Pustaka Malaysia dalam dua bahasa, Inggris dan Melayu.
Bersama penyair negara lain, puisi Habiburrahman juga dimuat kembali dalam
imbauan PPDKL (1986-2002) yang diterbitkan oleh Dewan Bahasa dan

Pustaka Malaysia (2004).

Beberapa karya populer yang telah terbit antara lain, Ketika Cinta
Berbuah Surga (MQS Publishing, 2005), Pudarnya Pesona Cleoptra
(Republik, 2005), Ayat-Ayat Cinta (Republika-Basmala, 2004, telah
difilmkan), Di Atas Sajadah Cinta (telah disinetronkan Trans TV, 2004),
Ketika Cinta Bertasbih (Republika-Basmala, 2007, telah difilmkan), Dalam
Mihrab Cinta (Republika-Basmala, 2007, telah difilmkan), Bumi Cinta
(Author Publishing, 2010), The Romance (lhwan, 2010), Cinta Suci Zahrana
(Basmala, 2012, telah difilmkan), Api Tauhid (Republika, 2014) dan Ayat-
Ayat Cinta 2 (Republika, 2015). Kini ia tengah merampungkan tulisannya

Bulan Madu di Yerussalem, Dari Sujud ke Sujud (Kelanjutan dari Ketika Cinta

® 1bid, him. 695.
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Bertasbih) dan Bidadari bermata bening.” Dengan karya-karyanya yang
fenomenal tersebut, Habiburrahman yang oleh banyak kalangan dijuluki
“penulis bertangan emas” talah diganjar banyak penghargaan bergengsi

tingkat nasional maupun Asia Tenggara, diantaranya:

- PENA AWARD 2005, Novel Terpuji Nasional, dari Forum Lingkar
Pena.

- THE MOST FAVOURITE BOOK 2005, versi Majalah Muslimah.

- IBF AWARD 2006, Buku Fiksi Dewasa Terbaik Nasional 2006.

- REPUBLIKA AWARD, sebagai TOKOH PERUBAHAN
INDONESIA 2007.

- UNDIP AWARD sebagai Novelis No.1 Indonesia, diberikan oleh
INSANI UNDIP tahun 2008.

-  PENGHARGAAN SASTRA NUSANTARA 2008 sebagai sastrawan
kreatif yang mampu menggerakkan masyarakat membaca sastra oleh
PUSAT BAHASA dalam Sidang Majelis Sastra Asia Tenggara
(MASTERA) 2008.

- PARAMADINA AWARD 2009 for Oustanding Contribution to the
Advanchement of Literatures and Arts in Indonesia.

-  ANUGERAH TOKOH PERSURATAN DAN KESENIAN ISLAM
NUSANTARA Tingkat Asia Tenggara, diberikan oleh Ketua Menteri

Negeri Sabah, Malaysia, 2012.

" 1bid, him. 696.
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- UNDIP AWARD 2013 dari Rektor UNDIP dalam bidang SENI dan

BUDAYA.®

B. Latar Belakang Lahirnya Novel Ayat-Ayat Cinta

Proses lahirnya novel Ayat-Ayat Cinta, berawal dari kepulangan
Habiburrahman dari Mesir pada tahun 2003 lalu sebuah kecelakaan
menimpanya. Kaki kanannya patah sehingga ia tidak bisa mengajar di
Yogyajakarta yang hanya bergaji Rp. 100.000 dan tidak bisa pula
mementaskan teater lalu Kang Abik begitu sapaannya mencurahkan waktunya

untuk menulis novel.

Awalnya Habiburrahman menulis cerita pendek kemudian membuat
kisah-kisah Islami. Saat itulah Habiburrahman menulis novel Ayat-Ayat Cinta
dalam kondisi tidak bisa kemana-mana. Siang malam ia menulis novel Ayat-
Ayat Cinta. Adapun inspirasi penulisan novel Ayat-Ayat Cinta, berasal dari

ayat al-Qur’an Surah az Zukhruf (43: 67) yaitu:

28

,‘Ui"a~;/o/o}ﬂ.o/ .o/.u}/\j/. @2 ot
Al Mg aguiany (pmn g3e U) (padiall

Artinya:

“teman-teman akrab pada hari itu sebagiannyamenjadi musuh
bagi sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertaqwa.”
(QS.Az-Zukhruf 43:67).°

® Ibid, him. 696-697.
° Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2012),

him. 494.
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Jatuh cinta dan saling mencitai akan tetap bermusuhan kecuali hanya
orang-orang yang bertagwa. Jadi hanya cinta yang bertagwa yang tidak
menyebabkan orang bermusuhan. Hal ini sempat menjadi renungan bagi
Habiburrahman. Habiburrahman juga ingin menampilkan kisah cinta dalam

sebuah novel yang sesuai ajaran Islam yang menurutnya benar.°

la mengakui bahwa karya-karyanya memadukan antara sastra dan
pesantren karena ia lebih menguasa dan menjiwai latar pesantren. la hanya
akan menulis sesuatu yang ia kuasai. Inspirasi Habiburrahman untuk karya-
karyanya adalah al-Qur’an dan Hadist Rasulullah. Habiburrahman merasa
dengan ia berkarya melalui menulis ia menyerahkan jiwanya untuk agama
Allah Swt dan memanfaatkan semua apa yang Habiburrahman miliki untuk
dimanfaatkan demi perkembangan Islam, dari Islam untuk Islam. Inilah yang
mendorong Habiburrahman untuk terus semangat dan beribadah dengan terus
berkarya melali tulisannya. Menulis adalah bentuk ibadanya kepada Allah

Swi.

Habiburrahman tidak pernah menjadikan dirinya dan menyebutnya
sebagai seorang dai. Habiburrahman hanya menjalankan apa yang Allah Swt
telah perintahkan dan apa yang Allah Swt telah larang sesuai dengan al-
Qur’an. Keahlian Habiburrahman adalah membuat karya tulis, maka
Habiburrahman memfokuskan dan terus menunjukkan eksistensi dirinya untuk

sebuah karya yang indah dan manis dalam bentuk kata-kata yang dapat

Adinda  Ferra Najwa El-Kasih, “Membaca Jauh Dari Kebodohan;
Kebodohan=Kemiskinan=Kejahatan” (On-Line), tersedia di: http://id.shvoong.com/social-
sciences/1781192-habiburrahman-el-shirazy-karya-sastra/html. (22 desember 2016).
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dimanfaatkan sebagai media dakwah. Novel yang di rampungkan pada tahun

2003 ini menjadi bahan bacaan best seller dalam kalangan sastra Indonesia.

Antusias penikmat novel Ayat-Ayat Cinta menjadi pendorong bagi
Habiburrahman untuk kembali menyelesaikan sosok Fahri dalam novel Ayat-
Ayat Cinta sebelumnya, hingga terlahir kembali novel Ayat-Ayat Cinta jilid 2
(dua) yang pertama kali dirilis pada tahun 2015, sebuah novel pembangun

jiwa yang tentu saja tidak lepas dari pesan moral.

C. Sinopsis Novel Ayat-Ayat Cinta

Karya ini merupakan kelanjutan kisah dari novel Ayat Ayat Cinta yang
terbit sekitar 10 tahun yang lalu. Dimana seorang pemuda bernama Fahri yang
merupakan mahasiswa Universitas Al-Azhar, dapat dikatakan Fahri
mendatangi negeri piramida tersebut bermodalkan nekat, haus akan ilmu
pengetahuan membuat Fahri melanjutkan S2 nya di Universitas yang sama,
kecerdasannya dalam menerjemahkan buku-buku untuk kalangan mahasiswa

menjadi penopang kebutuhannya selama di Kairo.

Siang itu Fahri merasakan sakit yang luar biasa, ubun-ubun Fahri
rasanya seperti di tusuk oleh paku, begitu membuka pintu rumah Fahri ambruk
dan tidak sadarkan diri. Dalam tidurnya di rumah sakit Fahri bermimpi
bertemu dengan seseorang yang kurus dan bercahaya wajahnya, dia
memperkenalkan dirinya sebagai Abdullah bin Mas’ud, Fahri tersentak kaget.

Abdullah bn Mas’ud adalah satu-satunya sahabat yang Baginda Nabi ingin
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mendengar bacaan al-Qur’an darinya. Beliau meminta Fahri membaca al-
Bagarah, beberapa kali dia membetulkan bacaaan Fahri. Sahabat Nabi
Abdullah bin Mas’ud tersenyum pada Fahri, Fahri ingin ikut namun beliau

tidak memperbolehkannya.

Syeikh Usman guru talaqgi Fahri datang membesuk lalu beliau
bertanya pada Fahri, anakku cerikatakan padaku apa yang dilakukan sahabat
Nabi yang mulia Abdullah bin Mas’ud padamu? Fahri kaget bukan main,
bagaimana syeikh Usman bisa mengetahuinya. Pertanyaan itu meyadarkan
Fahri akan kekuatan mimpi orang-orang shaleh yang di cintai Allah Swt.
Bahwa ruh orang yang wafat dapat bertemu dengan ruh orang yang masih

hidup. Semuanya atas izin dan kekuasaan Allah Swit.

Sakit yang diderita oleh Fahri cukup serius hingga harus di operasi,
namun Syeikh Usman meminta Fahri agar melakukan Scan CT ulang, semua
orang menampakkan wajah gembira dan rasa syukurnya bahwa hasil CT Scan
yang kedua menyatakan kelenjar yang ada di otak Fahri sudah tidak ada lagi,
lalu Fahri di boyong pulang kerumah dan melakukan istirahat total. Kini Fahri
membatasi aktivitasnya dalam masa pemulihan. Sejenak Fahri menatap papan
rencana kehidupan miliknya yang terpasang di dinding kamarnya. Terpapar
salah satu target Fahri tahun ini adalah menikah, namun tanda-tanda jodoh

akan datangpun belum ada, Fahri menyerahkan segalanya pada Allah.

Setelah benar-benar sembuh Fahri kembali belajar giraah sab’ah

kepada syeikh Ustman. Kedatangan Fahri di sambut dengan begitu hangat.
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Dalam perbincangan dengan syeikh Ustman, beliau bertanya apakah Fahri
mau menikah? Pertanyaan itu bagai guntur yang menyambar gendang telinga
Fahri. Wanita pilihan syeikh Usmant adalah gadis keturunan Turki Jerman
yang cukup dikenal shalihah. Fahri belum bisa menjawab pertanyaan gurunya
tersebut. Kemudian Fahri menelfon ibunya dan meminta pendapat. Dari
percakapan tersebut ibu Fahri merestui akan adanya pernikahan tersebut.
Keesokkan harinya Fahri memberi tahu keputusan tersebut kepada syeikh
Ustman. Fahri mempersunting seorang gadis keturunan Jerman Turki bernama

Aisha, gadis itu merupakan pilihan Syeikh Usman.

Awal-awal ketika Fahri menikah dengan Aisha yang super kaya, Fahri
sempat kaget. la nyaris menolak semua bentuk kekayaan Aisha, tetapi syaikh
Ahmad dan beberapa ulama Mesir yang hidup sederhana menasehatinya untuk
bersikap bijak. Zuhud bukan berarti menolak karunia Allah. Zuhud adalah
membersihkan hati dari dijajah harta dunia. Zuhud adalah memenuhi hati
dengan kebesaran Allah dan memenuhi cita-cita hati hanya menuju Allah.
Semua yang kita terima dari Allah menjadi dzikir, pengingat Allah. Mendapat
nikmat harta melimpah ingat dan bersyukur kepada Allah. Menjadikan harta
itu sebagai ladang-ladang untuk akhirat. Menghadapi ujian, bersabar ingat
Allah. Ketika perintah shalat selalu digandeng dengan perintah zakat itu sudah
cukup jadi dasar bahwa harta benda juga penting dalam kehidupan beribadah.
Abu Bakar, Ustman, Abrurrahman bin Auf, Imam Abu Hanafiah, Imam
Abdullah bin Mubarak dan tokoh-tokoh besar lainnya adalah contoh orang-

orang yang kaya raya, namun tetap zuhud. Mereka bahkan bisa disebut imam-
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imamnya para ahli zuhud. Mereka tidak berpakaian gembel, harta mereka

berlimpah namun untuk tegaknya agama Allah.

Kisah kehidupan awal rumah tangga dua insan ini tidak begitu manis,
mereka harus terpisah lantaran fitnah yang menghujam Fahri kala itu sehingga
Fahri harus mendekam di penjara. Fitnah yang di lontarkan kepada Fahri
adalah bahwa Fahri telah menodai kehormatan seorang gadis bernama Noura,
gadis malang yang selalu diperlakukan tidak manusiawi oleh keluarganya.
Hanya ada satu saksi yang dapat membuktikan bahwa tuduhan itu tidak benar
dan Fahri tidak bersalah, namun saksi tersebut Kini sedang terbaring sakit
tidak sadarkan diri lantaran batinnya yang sakit karena cinta, saksi tersebut
adalah Maria seorang gadis Kristen Koptik yang telah lama memendam rasa

simpatik pada Fahri.

Segala upaya telah dilakukan untuk membebaskan Fahri dari penjara,
sampai pada titik putus asa Aisha, wanita yang baru saja dipersunting oleh
Fahri itu mengatakan bahwa ia akan melakukan negosiasi kepada keluarga
Noura jika Fahri mengizinkan, Fahri tidak setuju dengan cara yang akan
ditempuh oleh istrinya itu, Fahri berkata bahwa lebih baik ia mendekam di
balik jeruji besi hingga mati dari pada melakukan penyuapan. Allah swt
senantiasa mengawasi setiap hamba-Nya. Lalu Aisha memiliki inisiatif untuk
membuat Maria sadar dari komanya, Aisha meminta pengawalan untuk Fahri
agar Fahri dapat berjumpa dengan Maria, ketika itu Aisha meminta agar Fahri

berbisik ditelinga Maria, mengatakan bahwa Fahri telah ada disamping Maria,
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Aisha mengusulkan agar Fahri menikahi Maria. Rindu mendendam yang telah
membuat Maria jatuh sakit hingga yang membuat rindu itu datang dan
menyembuhkan Maria. Kemudian Maria sadar dan dapat menjadi saksi bahwa
tuduhan itu tidak benar dan bukan Fahri yang menjadi pelaku keji tersebut.
Fahri dan Aisha kemudian kembali dalam istana kebahagiaan. Namun tidak
demikian dengan Maria yang jatuh sakit kembali dan telah genap usianya

untuk menghadap Sang Abadi dengan mengucap syahadat.

Fahri dan Aisha memutuskan untuk pindah ke dataran Inggris untuk
melanjutkan pendidikan S3 Fahri dan S2 Aisha yang sempat tertunda. Ketika
disana Aisha bertemu dengan teman lamanya yang kini menjadi reporter di
Palestina, antusias akan agama Islam hingga membuatnya menjadi muallaf.
Aisha begitu antusias ingin ikut meliput bersama teman wanitanya tersebut.
Aisha bukanlah seorang reporter namun kepeduliannya akan saudara seiman
yang membuatnya merasa terpanggil untuk ke Palestina. Aisha meminta izin
kepada Fahri, Fahri megizinkan namun Fahri tidak bisa berangkat bersama
karena ada tugas yang sudah dijanjikan dan Fahri akan menyusul ke Palestina.

Dan inilah terakhir kali Fahri melihat Aisha istrinya.

Aisha menghilang dalam sebuah perjalanan ke Palestina bersama
teman wanitanya saat ingin membuat cerita dan reportase tentang kehidupan
di sana. Teman Aisha ditemukan dalam keadaan sudah kehilangan nyawa dan
kondisi tubuh yang mengenaskan dan sangat mungkin kondisi Aisha juga

sama meski tubuhnya belum ditemukan saat ini.
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malam itu Fahri melawan lelah untuk ibadah. Wirid bacaan al-Qur’an
nya hari itu masih kurang satu juz. Betapa berat untuk istiqgomah. Murid
syeikh Usmant itu berdiri tegap me-muraja’ah hafalan al-Qur’an dalam shalat
malam. Hampir satu jam ia rukuk dan sujud sebelas rakaat. Setelah berdoa
memohonkan ampunan untuk diri sendiri dan kedua orangtuanya, Fahri
menutupnya dengan do’a istikharah. la ulang tiga kali do’a itu. . pada bacaan
yang terakhir, kedua matanya basah. Lalu ia rebah. Tak lama kemudian, ia

terlelap dalam dzikirnya, “Allah, Allah, Allah....”

Sudah lebih dari dua tahun Fahri berduka dan tenggelam dalam usaha
pencarian istri yang sangat dicintainya itu. la pun pindah ke Edinburgh karena
itulah kota yang sangat disukai Aisha di dataran Inggris. Ketika tinggal di
Edinburgh, Ozan sepupu Aisha sebenarnya telah memilihkan rumah dan
tempat tinggal di kawasan elite. Tetapi Fahri memilih tidak terlalu Elite. Fahri
memilih tinggal di kawasan Stoney Hill Grove. Mobil yang ia pakai pun, ia
memilih membeli mobil bekas. Dengan menyibukkan dirinya, ia berusaha
menyingkirkan rasa sedihnya sekaligus memperbaiki citra Islam dan muslim
di negara tersebut. la berbuat baik pada tetangganya, menyebarkan ilmu
agama pada berbagai pihak, dan membantu orang-orang yang butuh

bantuannya tanpa memandang bulu.

Tahun demi tahun berganti Fahri yang kini tinggal di Edinburgh dan
bahkan menjadi dosen di University of Edinburgh terpaksa menjalani

kehidupan sehari-harinya tanpa Aisha. Bersama dengan Paman Hulusi, asisten
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rumah tangganya yang berdarahTurki, ia meneruskan kehidupannya tanpa
Aisha. Terkadang Fahri masih saja menangis saat mengingat kenangan-
kenangannya bersama Aisha. Kenyataan bahwa istri yang sangat dicintainya
itu kini menghilang entah kemana, membuatnya nelangsa dan hampir putus
asa. Maka ia menghabiskan hari-harinya dengan menenggelamkan diri dalam
kesibukan pekerjaan, penelitian, mengajar, dan bisnis yang dulu dikelola

berdua bersama Aisha.

Fahri mencoba menenggelamkan dirinya dalam ibadah dan kesibukkan
lainnya agar tidak larut dalam kesedihan ditinggal Aisha. Sering Kkali ia shalat
subuh lalu 1’tikaf sampai waktu dhuha. Sepanjang i’tikaf itu ia gunakan untuk
berdzikir dan muraja’ah hafalan al-Qur’annya. Biasanya ia duduk di pojok
belakang tempat shalat. Sudah setahun setengah Fahri di Edinburgh, tetapi ia
tidak mengenalkan dirinya sebagai lulusan Universitas Al-Azhar Kairo kepada
para jamaah masjid itu. Paman Hulusi sangat ingin mengenalkan hal itu. Tapi
Fahri melarangnya. Orang-orang hanya tahu bahwa ia orang Indonesia yang
sedang riset di The University of Edinburgh, bidang filologi. Fahri ditemani

paman Hulusi malah sering membantu bersih-bersih masjid.

Dalam perjalanan kisahnya Fahri dipertemukan dengan beberapa
orang. la harus menjalin cerita dengan sebuah keluarga yang memiliki anak
berbakat bernama Keira dan memiliki seorang adik bernama Jason. Hubungan

Fahri dan Keira serta adiknya tidak begitu baik, tiap kali Fahri menyapa atau



76

menawaran bantuan hanya wajah dingin dan sinis yang di berikan oleh Keira

dan adiknya.

Pagi itu saat paman Hulusi tengah bersiap untuk mengantarkan Fahri
ke universitas Edinbergh, Fahri melihat Jason, Jason memasang wajah tidak
suka, bibirnya memberikan isyarat berbicara pada Fahri tanpa suara: Fuck
you! Fahri kaget. la tetap membalas dengan senyum dan beristighfar di dalam
hati. la tidak ma meladeni anak remaja berambut pirang itu. Paman Hulusi
melihat semua itu, juga melihat apa yang diisyaratkan Jason yang penuh
penghinaan. Paman Hulusi geram, Fahri menahan paman Hulusi agar tetap
tenang. Jason mengeloyor pergi penuh kemenangan. “Hoca terlalu sabar !”
“tidak tepat kalau kita meladeni anak remaja itu, paman. Kita akan cari cara
yang tepat untuk membuatnya sadar bahwa apa yang dilakukannya itu tidak

terpuji.

Lelaki setengah baya itu memanggil Fahri dengan kata-kata Hoca.
Sebuah panggilan yang digunakan orang Turki untuk guru dan ulama yang
dimuliakan. Fahri mengiringi laju mobil dengan dzikir. La haula wa la
quwwata illa billah, .... La haula wa la quwwata illa billah, .... La haula wa la
quwwata illa billah... Paman Hulusi mengangguk sambil terus memacu laju
mobil menembus udara Edinburgh yang masih dingin. La haula wa la
quwwata illa billah, .... La haula wa la quwwata illa billah, .... La haula wa la
quwwata illa billah..... Mobil itu terus meluncur ke barat menuju kota.

Sepanjang jalan Fahri tiada berhenti bedzikir dalam hati. La haula wa la
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quwwata illa billah,.... La haula wa la quwwata illa billah,.... La haula wa la

qQuwwata illa billah....

Sikap Keira dan Jason menjadi seperti ini berawal ketika ayah mereka
menjadi korban bom bunuh diri, maka dari itu persepsi Keira dan Jason
terhadap kaum muslim adalah teroris, tak terkecuali Fahri.bahkan tidak jarang
Fahri mendapati tulisan dikaca mobilnya yang menyudutkannya sebagai
seorang muslim seperti ISLAM=MONSTER, bahkan Jason mencuri beberapa
makanan di sebuah minimarket milik Fahri yang dulu dikelolanya bersama
Aisha, dengan wajah menantang Jason menghapkan wajahnya ke arah CCTV
minimarket tersebut. Paman Hulusi geram dan hendak memberi pelajaran
pada kakak beradik itu. Namun Fahri mencegahnya, “biarkan saya simpan
tulisan-tulisan itu sebagai motivasi saya untuk menjadi muslim yang lebih
baik lagi dan urusan Jason yang mencuri saya punya cara sendiri untuk

mendidiknya,” ucap Fahri pada paman Hulusi.

Hampir setiap hari rumah Keira terdengar keributan dan pagi itu
puncaknya, terdengar barang-barang pecah. Keira seorang gadis cantik yang
memiliki bakat bermain biola sangat baik, namun kondisi ekonomi
keluarganya cukup mengenaskan paska kematian ayahnya, hingga Keira
memutuskan untuk menjual dirinya agar mendapatkan banyak uang untuk
melanjutkan sekolah biola yang ia impikan. Kabar tersebut mulai berdar di
dunia maya, Fahri begitu terkejut melihat berita tersebut, tidak ada niat lain

selain membantu tetangga yang tengah kesulitan dan membebaskannya dari
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perbuatan yang akan merendahkan harga diri Keira, Fahri meminta kepada
temannya yang merupakan pelatih biola professional untuk membuka
beasiswa untuk melanjutkan sekolah biola. Beasiswa tersebut murni berasal
dari kantong Fahri sendiri, namun Fahri tidak ingin diungkapkan identitasnya.
Tidak perlu waktu yang lama info beasiswa tersebut sampai juga kepada
Keira, Keira menghapus unggahan penjualan dirinya di dunia maya. Tidak
salah perkiraan, Keira memang memliki talenta yang luarbiasa dalam
memainkan biolanya. Sikap Keira tetap dingin dan mengisyaratkan kebencian

kepada Fahri. Fahri tidak ambil pusing akan hal tersebut.

Belum pula usai meredam kebencian Keira kepada umat muslim, Jason
kembali berulah. Kali ini Jason tertangkap tangan mencuri beberapa makanan.
Kemudian Fahri datang. Pucat pasih wajah Jason ketika mengetahui pemilik
minimarket tersebut adalah Fahri. Namun tetap saja hal tersebut tidak
membuat pudar kebenciannya terhadap Fahri bahkan Jason mengancam untuk
melapor kepolisi atas tindakan sewenang-wenang. Kemudian salah satu
pegawai minimarket tersebut menunjukkan rekaman CCTV beberapa minggu
yang lalu bahwa Jason telah mencuri beberapa kali. Jason tampak cemas.
Fahri mengajak Jason bicara, Fahri tidak memarahi atau bahkan ingin
melaporkan Jason kepada pihak yang berwajib, justru Fahri ingin bersahabat

dengan Jason dan memberikan lima batang coklat.

Tidak sebentar waktu yang diperlukan Fahri untuk lebih akrab dengan

tetangganya tersebut walaupun pada akhirnya Jason luluh juga melihat
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perlakuan baik Fahri, perilaku Fahri yang dilihat Jason tidak seperti teroris
yang kerap dibicarakan orang-orang. Bahkan Fahri yang membiayai Jason
untuk belajar di salah salah satu sekolah bola bergengsi. Dari perilaku Fahri
tersebut ternyata membuat Jason mulai simpatik terhadap agama Islam dan
Fahri pun tidak menyangka ketika Jason menyatakan ingin menjadi seorang
muslim dan ingin mempelajari agama Islam lebih dalam lagi, Fahri kemudian

menjadi perantara Jason menjadi seorang mu’allaf.

Tentu saja kabar ini membuat Keira naik pitam dan menuduh Fahri
telah mempengaruhi adiknya yang bukan-bukan. Keira mengatakan bahwa
Fahri adalah serigala berbulu domba. Fahri mencoba menjelaskan namun
kebencian Keira sudah membara. Keira menganggap Fahri selama ini baik
kepada Jason karna ada misi tersembunyi. Fahri berusaha sabar dengan

tindakan Keira.

Hari berikutnya, seperti biasa Fahri dan paman Hulusi sholat subuh di
masjid Britania Raya. Pagi itu Fahri dipertemukan dengan seorang wanita
muslim dengan wajah rusak yang mengemis di jalanan sekitar masjid, wanita
itu jatuh pingsan karena demam yang sangat tinggi dan di bawa ke rumah
sakit terdekat. Wanita tersebut tidak memiliki identitas. Fahri menolongnya
dan demi keamanan wanita tersebut Fahri memintanya untuk tinggal di
rumahnya selama mengurusi status kependudukan wanita tersebut. Wanita itu
bernama Sabina. Rumah Fahri memang tampak hanya dua lantai namun bila

dilihat dari halaman belakang tampaklah rumah tersebut tiga lantai, karena
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rumah itu memilki basemen dan Sabina tinggal di basemen tersebut yang
selama ini di gunakan sebagai gudang, basemen tersebut cukup luas memilki
satu kamar dan kamar mandi, sehingga meskipun satu rumah namun Fahri dan
paman Hulusi tetap terpisah dengan Sabina. Namun belakangan hari Sabina
begitu menunjukkan banyak kesamaan dengan Aisha. Dari mulai masakan,
kepribadian hingga keilmuannya. Namun terlalu sulit untuk Fahri
mempercayai jika itu adalah Aisha, bukan hanya fisik yang berbeda, namun

pita suara Sabina juga jauh berbeda dengan istrinya.

Pada kesempatan yang lain Fahri juga menjadi seorang tetangga yang
baik bagi seorang nenek bernama nenek Catarina, nenek itu tinggal seorang
diri dirumahnya, suaminya telah meninggal beberapa tahun yang lalu anaknya
pergi merantau dan telah lama tidak kembali, nenek Catarina juga memiliki
seorang anak tiri yang telah lama juga tidak kembali. Saat anak tirinya itu
kembali bukan kehangatan kasih sayang yang ia dapatkan namun justru
pengusiran dari rumah yang sudah nenek Catarina tempati berpuluh-puluh
tahun tersebut. Rumah itu akan dijual oleh anak tirinya tersebut. Fahri begitu
kasihan melihat nenek Catarina, seperti melihat almarhumah ibunya. Melihat
nenek Catarina di usir secara tidak manusiawi Fahri tergugah untuk membantu
nenek Catarina. Fahri mencari tahu pembeli rumah nenek Catarina dan Fahri
menjelaskan kepada pembeli baru tersebut krolonogi kejadian yang menimpa
nenek Catarina, akhirnya rumah itu dibeli oleh Fahri untuk kembali di tempati

oleh nenek Catarina.
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Terkadang kebaikan-kebaikan Fahri membuat paman Hulusi geleng
kepala lalu paman Hulusi mengutakarakannya, dengan berkata bahwa Hoca
Fahri aneh-aneh saja, paman Hulusi melai menjabarkannya pertama,
menolong perempuan bermuka buruk itu yang dia maksud adalah Sabina.
Mengobatkannya di klinik sampai sembuh. Bahkan mengajaknya untuk
tinggal dirumah ini, meskipun diletakkan di basement paling bawah. Kenapa
tidak Hoca serahkan saja pada pemerintah kota sini biar diurusi mereka, atau
sewakan rumah saja. Kedua, begitu baik sama Jason. Bahkan Hoca membiayai
keinginannya untuk sekolah bola. Ketiga, repot-repot menolong Keira. Terus
mau repot-repot mau menolong nenek Catarina yang rumahnya mau dijual
anak tirinya. Di sini sudah biasa nenek tua itu hidup di panti jompo. Terlalu
jauh Hoca mengurusi nenek-nenek itu menurut saya, apakah ada yang salah
paman? Tanya Fahri. Kita beramal tidak usah pakai tapi-tapian, paman. Kita
berusaha ikhlas, namun demikian hanya Allah saja yang berhak menilai, lanjut

Fahri.

Aktifitas ukhrawi Fahri tetap berlanjut. Kecintaan Fahri akan Allah
dan Rasulnya tercermin dari kegiatan sehari-harinya. la masih tetap
menjalankan tilawah dan muroja’ah al-Quran sebagai dzikir tiap harinya, tidak
dibuat mabuk oleh duniawi, dia juga diminta menjadi imam masjid di salah
satu masjid terkenal di kawasan Britania raya tersebut. Fahri selalu merasa di
awasi oleh Allah swt, ia juga senantiasa melazimkan zikir dalam aktivitasnya

segala aktifitasnya disandarkan semata-mata mengharap ridha Allah swt.
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Dalam beberapa kesempatan Fahri dipertemukan dengan suasana
akademik berupa debat terbuka. Dari mulai pembahasan bangsa Israel sebagai
bangsa pilihan Tuhan hingga pembahasan mengenai teori bahwa semua agama
sama. Fahri disana hadir untuk tidak diam, namun dengan keilmuannya ia
menjabarkan bagaimana sebenarnya Islam memandang hal tersebut.
Kefasihannya menjabarkan Islam membuatnya semakin terkenal hingga iapun

ditawari untuk menjadi dosen di Oxford University.

Kedekatan Fahri dengan keluarga Aisha telah mendorong kisah untuk
Fahri akhirnya menikahi sepupu Aisha bernama Hulya. Meski awalnya sulit
bagi Fahri namun akhirnya Fahri mampu menerima kehadiran Hulya dalam
kehidupannya hingga ia memiliki seorang anak bernama Umar al Farug.
Sabina kini tinggal bersama Fahri dan Hulya tidak hanya menjadi asisten

rumah tangga namun Sabina juga menjadi ibu angkat bagi Umar al Farug.

Sambil menikamati suasana pagi Fahri dan Hulya menonton TV dan
ada Keira yang sedang diwawancarai. Keira hingga kini belum mangetahui
siapa orang yang berhati malaikat membiayai sekolah musiknya. Hulya lalu
mengetahui bahwa Fahri suaminyalah yang menjadi pembiaya tunggal bagi
Keira, tak pelak hal ini membuat Hulya didera rasa cemburu, karena tak ingin
istrinya cemburu berkepanjangan lalu Fahri memutuskan untuk membuka
identitasnya kepada keluarga Keira. Ketika mengetahuinya, Keira didera
tangis yang luar biasa, malu sesal bahagia menjadi satu. Keira meminta maaf

dengan hati yang tulus.
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Kini wawasan dan pandangan Keira lebih bijak terhadap kaum
muslim. Tidak jarang pula Keira dan Hulya bermain biolah bersama, Hulya
sangat piawai memainkan biola tidak kalah dengan yang dimainkan oleh
Keira. Suatu hari Keira meminta bantuan kepada Hulya bahwa dia akan
mengadakan konser penggalangan dana. Kemudian Hulya meminta izin
kepada Fahri suaminya untuk menemani Keira dalam acara amal untuk anak-
anak Palestina. Fahri memberi izin pada istrinya, dengan syarat Keira harus
memakai pakaian tertutup agar mengimbangi pakaian muslimah yang
dikenakan Hulya. Namun Fahri tidak bisa menemani karna ada tugas yang
tidak bisa ditinggalkannya. Akhirnya Hulya pergi bersama Keira dan Sabina
yang menjaga Umar Farug . Dalam perjalanan pulang dari acara tersebut
Hulya singgah di sebuah minimarket, Hulya mendengar suara teriakan Keira,
Hulya membantu Keira yang hendak dilecehkan oleh seorang pria yang tengah
dikuasai alkohol, namun naas ketika hendak buru-buru memasuki mobil
seorang pria mabuk menikam dengan senta tajam dan mengenai kepala Hulya.
Hulya kritis dan tidak tertolong. Sebelum menghembuskan nafas terakhirnya
Hulya memiliki permintaan untuk mengoperasi wajah Sabina yang buruk dan
mentransplantasikan dengan wajah Hulya, dengan tujuan agar anaknya Umar
al-Faruq tetap bisa melihat ibunya meskipun telah tiada. Fahri dengan berat

hati menuruti permintaan terakhir istrinya tersebut.

Disaat Fahri tengah merapikan barang-barang istrinya dirumah, fahri
menemukan tulisan Hulya yang berisi bahwa Sabina lah yang selama ini

mengajarinya agar Fahri dapat mencintainya. Fahri menjadi bertanya-tanya
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siapa sebenarnya Sabina tersebut. Untuk pertama kalinya Fahri menginjakkan
kaki ke basemen semenjak Sabina tinggal dirumahnya. Fahri terkejut,
beberapa barang menunjukkan Bahwa Sabina adalah Aisha, Fahri segera
memastikan adakah tanda lahir di punggung Aisha. Dalam keadaan yang
sudah dibius hendak dioperasi Fahri memberanikan diri melihat tanda
tersebut, ternyata benar Sabina adalah istrinya yang selama ini menghilang.
Setelah operasi selesai Aisha yang kini berwajah Hulya mengaku bahwa ia
adalah Aisha. Wajah dan pita suaranya rusak ketika di Palestina ia ditangkap
tentara Israel kemudian disiksa dan diperlakukan tidak manusiawi. Kini Fahri

kembali hidup bersama istri terkasih Aisha dan Umar al-Faruq anaknya.
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BAB IV
UNSUR TASAWUF DALAM NOVEL AYAT-AYAT CINTA
KARYA HABIBURRAHMAN EL SHIRAZY

A. Nilai-nilai Tasawuf dalam Novel Ayat-Ayat Cinta

Tasawuf adalah suatu bidang ilmu keislaman dengan berbagai
pembagian di dalamnya, yaitu tasawuf akhlaqgi, tasawuf amali dan tasawuf
falsafi. Tasawuf akhlagi berupa ajaran mengenai akhlak yang hendaknya
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari guna memperoleh kebahagiaan yang
optimal. Ajaran yang terdapat dalam tasawuf ini meliputi takhalli, tajalli dan
tahalli. Tasawuf amali berupa tuntunan praktis tentang bagaimana cara
mendekatkan diri kepada Allah Swt. Tasawuf amali identik dengan tarekat.
Sementara tasawuf falsafi berupa kajian tasawuf yang dilakukan secara
mendalam dengan tujuan filosofis dengan segala aspek yang terkait di
dalamnya. Tasawuf falsafi memadukan visi intuisi tasawuf dan visi rasional
filsafat. Dari ketiga bagian tasawuf tersebut, secara esensial semua bermuara
pada penghayatan terhadap ibadah murni (mahdlah) untuk mewujudkan

akhlak al karimah baik secara individual maupun sosial.*

Di dalam novel Ayat-Ayat Cinta ini, Habiburrahman EI Shirazy
berusaha memeritahu halayak bahwa dalam dunia yang sudah mapan dibidang
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dapat meyebabkan terjadinya jarak

antar individu masyarakat. Proyek modernisme yang menekankan

! Amin Syukur, Tasawuf Kontekstual, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), him. 1-2.
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individualitas dan rasionalitas empirisme di akui telah memacu perkembangan
masyarakat dalam berbagai bidang kehidupan. Namun pada akhirnya,
individualitas yang beralih menjadi individualisme mengabaikan solidaritas
kemanusiaan dan dalam waktu yang sama bersikap destruktif eksploitatif

terhadap alam lingkungan.?

Senada halnya dengan tasawuf yang berupaya membentuk perilaku
yang baik (akhlak al karimah), Novel Ayat-Ayat Cinta berisi tentang nilai-
nilai religiulitas pembangun jiwa yang mengarah pada pembentukan akhlak
alkarimah. Novel ini mampu menggugah jiwa memberikan nafas baru untuk
ruhani yang merindu Nur llahi. Novel ini bukan novel yang tanpa pesan,
melainkan novel yang berisi pengajaran agama yang sangat kental dan pesan
yang sangat mendalam. Nilai-nilai tasawuf yang terdapat dalam novel Ayat-

Ayat Cinta antara lain sebagai berikut:

a. Dzikir

Salah satu ajaran tasawuf untuk berada sedekat mungkin kepada
Allah Swt adalah memperbanyak dzikir. Dzikir artinya ingat, baik secara
lisan maupun batin (hati). Dzikir lisan diharapkan bisa menuntun dzikir
hati. Apabila seseorang dapat melaksanakan dzikir hati maka dapat pula
melakukan sikap dzikir, artinya setiap saat selalu ingat kepada Allah Swt.

Kemudian yang terakhir dzikir perbuatan (af’al) artinya dzikir yang

? Nur Sya’diyah, (Nilai-Nilai Teologis Dalam Novel Ayat-Ayat Karya Habiburrahman El
Shirazy dan Relevansinya Dalam Kehidupan Modern, 2016), Bandar Lampung: Fakultas
Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, him. 92.
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dilakukan tidak hanya secara pasif tetapi dzikir aktif, yakni diwujudkan
dalam perbuata sehari-hari, seperti menyantuni kaum dhu’afa (lemah),
membantu perbaikan jalan umum, perbaikan tempat ibadah dan
sebagainya.®> Hal tersebut diungkapkan oleh Habiburrahman dalam
novelnya pada halaman 13, 38 dan 49 :

“Lelaki setengah baya itu memanggil Fahri dengan kata-kata
Hoca. Sebuah panggilan yang digunakan orang Turki untuk guru dan
ulama yang dimuliakan. Fahri mengiringi laju mobil dengan dzikir. La
haula wa la quwwata illa billaz, ... La haula wa la quwwata illa billah, ....

La haula wa la quwwata illa billah....”*((Lihat: Habiburrahman, 2016).

“mobil itu terus meluncur ke barat menuju tengah kota. Sepanjang
jalan Fahri tiada berhenti bedzikir dalam hati sambil sesekali menjawab
pertanyaan Brenda. La haula wa la quwwata illa billah, .... La haula wa la
quwwata illa billah,.... La haula wa la quwwata illa billah....” (Lihat:

Habiburrahman, 2016).

“paman Hulusi mengangguk sambil terus memacu laju
mobil menembus udara Edinburgh yang masih dingin. La haula wa
la quwwata illa billah, .... La haula wa la quwwata illa billah, ....
La haula wa la quwwata illa billah....”® (Lihat: Habiburrahman,
2016).

® Amin Syukur, Tasawuf kontekstual, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2014), him. 271-272.
* Habiburrhaman El Shirazy, Ayat-Ayat Cinta 2(Jakarta: Republika, 2016), him. 13.

* Ibid, him. 38.

® Ibid, him. 49.
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Berdzikir merupakan sebuah perjuangan batin dalam upaya untuk
memanggil dirinya sendiri, melepaskan jiwa yang gelap dan keluar dari
suasana lupa. Hal ini oleh Habiburrahman El Shirazy diterangkan dalam

novelnya pada halaman 33, 228 dan 341:

“Sering kali ia shalat subuh lalu i’tikaf sampai waktu
dhuha. Sepanjang i’tikaf itu ia gunakan untuk berdzikir dan
muraja’ah hafalan al-Qur’annya. Basanya ia duduk di pojok
belakang tempat shalat. Sudah setahun setengah Fahri di
Edinburgh, tetapi ia tidak mengenalkan dirinya sebagai lulusan
Universitas Al-Azhar Kairo kepada para jamaah masjid itu. Paman
Hulusi sangat ingin mengenalkan hal itu. Tapi Fahri melarangnya.
Orang-orang hanya tahu bahwa ia orang Indonesia yang sedang
riset di The University of Edinburgh, bidang filologi. Fahri
ditemani paman Hulusi malah sering membantu bersih-bersih
masjid.”” (Lihat; Habiburrahman, 2016).

“Hanya kerelaan dari Allah yang aku harapkan Paman.”

“Entah kenapa, aku merasa Hoca melakukan hal aneh-aneh.”
“Aneh-aneh bagaimana, Paman?”

“Ya misalnya saja, pertama, menolong perempuan bermuka buruk
itu. Mengobatkannya di  klinik sampai sembu. Bahkan
mengajaknya untuk tinggal dirumah ini, meskipun diletakkan di
basement paling bawah. Kenapa tidak Hoca serahkan saja pada
pemerintah kota sini biar diurusi mereka, atau sewakan rumah saja.
Kedua, begitu baik sama Jason. Bahkan Hoca membiayai
keinginannya untuk sekolah bola. Ketiga, repot-repot menolong
Keira. Terus mau repot-repot mau menolong nenek Catarina yang
rumahnya mau dijual anak tirinya. Di sini sudah biasa nenek tua itu
hidup dip anti jompo. Terlalu jauh Hoca mengurusi nenek-nenk itu
menurut saya.”

“apakah ada yang salah paman?”

“bukan salah, Hoca tapi.....”

“kita beramal tidak usah pakai tapi-tapian, paman. Kita berusaha
ikhlas, namun demikian hanya Allah saja yang berhak menilai.?
(Lihat: Habiburrahman, 2016).

" 1bid, him, 33.
8Ibid, him. 228.
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“malam itu Fahri melawan lelah untuk ibadah. Wirid
bacaan al-Qur’an nya hari itu masih kurang satu juz. Betapa berat
untuk istiqgomah. Murid syeikh Usmant itu berdiri tegap me-
muraja’ah hafalan al-Qur’an dalam shalat malam.”

“Hampir satu jam ia rukuk dan sujud sebelas rakaat. Setelah berdoa
memohonkan ampunan untuk diri sendiri dan kedua orangtuanya,
Fahri menutupnya dengan do’a istikharah. Ia ulang tiga kali do’a
itu. . pada bacaan yang terakhir, kedua matanya basah.”

“Lalu ia rebah. Tak lama kemudian, ia terlelap dalam dzikirnya,
“Allah, Allah, Allah....”° (Lihat: Habiburrahman, 2016).

b. Sabar

Salah satu dari tingkatan sabar yaitu iffah. Iffah adalah berhati-hati
dalam menjaga kehormatan diri, menjaga kehormatan keluarga,
masyarakat dan agama. Karena dengan kehormatanlah akan terjaganya
kesinambungan hidup manusia. Inilah iffah yang intinya ialah kesabaran
insan dalam menghadapi kemungkaran yang hendak menimpa dirinya atau
keluarga, masyarakat dan agamanya. Yang meyebabkan ia jatuh ke
lembah kehinaan.®® Hal tersebut diungkapkan oleh Habiburrahman dalam

penggalan kalimat di bawah ini pada halaman 33:

“Ketika Fahri keluar dari mobil, Jason adik lelaki Keira
keluar dari pintu rumahnya dengan mencangklong tas. Tampaknya
ia mau berangkat sekolah. Jason melihat Fahri. Pandangan
keduanya bertumbukan. Jason memasang wajah tidak suka,
bibirnya memberikan isyarat berbicara pada Fahri tanpa suara:
Fuck you! Fahri kaget. la tetap membalas dengan senyum dan
beristighfar di dalam hati. la tidak ma meladeni anak remaja
berambut pirang itu. Paman Hulusi melihat semua itu, juga melihat
apa yang diisyaratkan Jason yang penuh penghinaan. Paman
Hulusi geram, Fahri menahan paman Hulusi agar tetap tenang.
Jason mengeloyor pergi penuh kemenangan. “Hoca terlalu sabar !”
“tidak tepat kalau kita meladeni anak remaja itu, paman. Kita akan

® Ibid, him. 341.
9yunasril Ali, Pilar-Pilar Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), him. 92.
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cari cara yang tepat untuk membuatnya sadar bahwa apa yang
dilakukannya itu tidak terpuji.”** (Lihat: Habiburrahman, 2016).

Sabar merupakan salah satu sifat terpuji yang sangat disukai oleh
Allah Swt dan Rasulullah. Sabar ialah mampu menahan diri dari segala
sesuatu yang tidak disukai karena mengharap ridha dari Allah Swit.
Mampu menghadapi segala cobaan dan ujian dari Allah Swt tanpa
mengeluh dan menerimanya dengan penuh kesabaran. Dalam novel Ayat-
Ayat Cinta Habiburrahman El Shirazy menggambarkan seorang muslim

yang memiliki sifat penyabar yang tertuang pada halaman 178:

“jangan main-main dengan saya, ya. Saya tidak bersalah.

“saya akan adukan ke polisi perlakuan sewenang-wenang ini! Jasan
setengah berteriak.”

Tenang Jason. Silahkan duduk. Saya tidak ada maksud sewenang-
wenang sama kamu. Justru saya ini sangat saying sama kamu.
Walau bagaimana pun, kamu adalah tetangga saya. Saya meminta
sekuriti membawamu kemari karena saya akan memberimu hadiah.
Duduklah dengan tenang,” ucap Fahri dengan tersenyum.

Jason duduk sambil kedua matanya melototi Fahri dengan penuh
ketidaksukaan. Fahri sudah berlatih sabar menghadapi pandangan
permusuhan Jason.

Fahri mengambil remote control. la menyalakan televisi yang ada
di situ. Lalu ia menyalakan video. Sejurus kemudian tampaklah
hasi rekaman CCTV. Madam Barbara sudah menyiapkannya
dengan baik. Beberapa kali Jason mencuri cokelat kini dilihat
sendiri oleh Jason.

“saya tidak menghitung sudah berapa kali. Itu tidak penting, sebab
sudah saya maafkan. Sekarang pulanglah!”

“apakah anda aka melporkan saya kepada mama saya, atau kepala
sekolah saya?”

Fahri tersenyum.

“saya tidak akan memberitahu mereka dengan dua syarat.”

“apa itu?”

1 Habiburrahman EI Shirazy, Op. Cit, him. 33.
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“satu, kau mau jadi sahabatku. Dan kedua, kau tidak melakukan
tindakan tidak terpuji itu lai selamanya. Dimana saja. Mau?”

“baik saya mau. Saya penuhi syarat itu.”

“jadi sekarang kita bersahabat?”

“ya, kita bersahabat.”*? (Lihat: Habiburrahman, 2016).

c. Zuhud

Zuhud adalah sikap menjauhkan diri dari segala sesuatu yang
berkaitan dengan dunia. Seorang yang zuhud seharusnya hatinya tidak
terbelenggu atau hatinya tidak terikat oleh hal-hal yang bersifat duniawi
dan tidak menjadikannya sebagi tujuan. Hanya sarana untuk mencapai
derajat ketakwaan yang merpakan bekal untuk akhirat. Yahya bin Mu’adz,
salah seorang tokoh sufi menyatakan sikap zuhud akan melahirkan
kedermawanan.'®* Habiburrahman dalam novelnya membahas mengenai

nilai zuhud pada halaman 276:

“Beliau meminta agar aku bijaksna, tidak memaksakan Aisha
mengikuti gaya dan standar hidupku yang memang sangat
sederhana sejak kecil. Beliau meminta untuk hidup sewajarnya.
Zuhud tidak berarti tidak mau menyentuh sama sekali nikmat yang
telah diberikan oleh Allah Swt, tapi zudud adalah mempergunakan
nikmat itu untuk ibadah. Tidak selamanya orang yang makan
dengan hanya roti kering dan seteguk air lebih baik dri orang yang
makan roti coklat dan segelas susu. Jika dengan makan roti coklat
badan menjadi sehat dan segar, ibadah khusyu dan tenang, bisa
bekerja dengan lebih baik dan bersemangat serta merasakan
keagungan Allah yang telah memberikan nikmat tentu lebih baik
dengan yang makan roti kering tapi lemas dan berkeluh kesah saja
kerjanya.”™* (Lihat: Habiburrahman, 2016).

“Ibid, him. 178-180
3 Amin Syukur, Op. Cit, him. 14.
" Habiburrahman E| Shirazy, Ayat-Ayat Cinta, (Jakarta: Republika, 2008), him. 276.
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Zuhud bukanlah tidak mencintai dunia, serta tidak identik dengan
kemiskinan dan kemelaratan. Sesungguhnya seseorang dianggap zuhud,
jika ia kaya raya tetapi tidak merasa mencintai dan memiliki kekayaannya.
Hatinya senantiasa mengingat Allah Swt dan tidak pernah condong pada

harta, serta selalu mendermakan sebagian harta yang dimilikinya.™

Pada masa Rasulullah saw, para sahabat yang bersikap zuhud,
seperti Abu Bakar, Umar bin Khathab dan Ustman bin Affan. Mereka
termasuk orang yang kaya raya namun tetap semangat dalam beribadah
dan mengingat Allah Swt. Mereka tidak pernah melalaikan Allah Swt dan
hidup sederhana, walaupun bergelimang harta. Selain ketiganya, ada pula
sahabat lainnya yang bersikap zuhud yaitu Abdurrahman bin ‘Auf. Ia
meraih kesuksesan dalam bisnisnya dan berhasil menjadi saudagar yang
kaya raya. Kekayaannya tersebut tidak menghalanginya masuk surga,
justru ia termasuk sahabat Rasulullah yang dijamin masuk surga.*® Hal
tersebut Habiburrahman ungkapkan dalam novelnya yang tertuang pada

halaman 75, 151, 246 dan 628:

“Selesaikan Ph.D mu Bah. Eman-eman, tinggal satu
langkah. Akan lebih baik kalau kau bawa Ph.D dari UK. Heriot-
Watt University reputasinya cukup bagus, kok.”

“Tapi dari mana aku dapat.....”

“Aku yang tanggung beasiswa kamu. Aku tanggung SPP dan biaya
hidup kamu sampai kamu menyelesaikan Ph.D mu.”

“bener mas?”

“insya Allah”

1> Badiatul Rozigin, Bahkan Para Sufi Pun Kaya Raya, (Yogyakarta: DIVA Press, 2009),
him. 133.
1% Habiburrahman El Shirazy, Op. Cit, him. 143
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“sebagai utang?”’

“bukan, infaq dari seorang sahabat untuk sahabatnya yang sedang
berjuang fi sabilillah. Besok, kau temui sepervisiormu di Heriot-
Watt University. Bilang padanya kau ikut pindah dan minta
petunjuk lebih lanjut bagaimana mengurus administrasinya. Paman
Hulusi akan antar kamu ke Heriot-Watt University.”"’ (Lihat;
Habiburrahman, 2016).

“Setelah rapat, jadwalnya adalah meluncur ke Queen Street
untuk melihat perkembangan AFO Boutique, lalu melihat resto dan
minimarket Agnina di Musselburgh. la memang arus bekerja keras.
la ingin membuktikan bahwa sukses karir akademik bisa
berbarengan dengan sukses bisnis. Lebih dari itu, semuanya adalah
untuk ibadah di jalan Allah Swt.”*® (Lihat: Habiburrahman, 2016).

“Ia teringat coretan-coretan Keira di kaca mobilnya. Kata-
katanya begitu masuk hatinya. Tetapi ia ingin membuktikan bahwa
coretan-coretan Keira itu tidak benar. Bisa jadi untuk membuktikan
itu biayanya sangat mahal. Tetapi keikhlasan dan harga diri sebagai
muslim jauh lebih mahal dari tiga puluh lima ribu poundsterling.

la tidak mengharapkan apa-apa dari apa yang ia keluarkan.
la tidak mengharap pujian. la tidak mengharap Keira dan
keluarganya kemudian simpati dan suka padanya. Bukan hal yang
remeh-temeh seperti itu yang ia harapkan. la hanya mengharapkan
bahwa Allah kelak tersenyum padanya. Itu saja. Dan semoga jika
jjtihadnya ini  salah, Allah mengampuninya.”™® (Lihat:
Habiburrahman, 2016).

“sejak kecil Fahri dengan cara sederhana dalam keluarga
sederhana. Lalu mengahabiskan masa remaja di pesantren
tradisional di Jawa Timur yang sehari-hari dididik untk hidup
sederhana, apa adanya. Lalu nekat pergi ke Mesir dan hidup
dengan cara sederhana.”

“Awal-awal ketika Fahri menikah dengan Aisha
yang super kaya, Fahri sempat kaget. la nyaris menolak semua
bentuk kekayaan Aisha, tetapi syaikh Ahmad dan beberapa ulama
Mesir yang hidup sederhana menasehatinya untuk bersikap bijak.”

“zuhud bukan berarti menolak karunia Allah. Zuhud
adalah membersihkan hati dari dijajah harta dunia. Zuhud adalah
memenuhi hati dengan kebesaran Allah dan memenuhi cita-cita

7 1bid, him.75-76.
'8 1bid, him. 151.
Ibid. him. 246-247.
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hati hanya menuju Allah. Semua yang kita terima dari Allah
menjadi dzikir, pengingat Allah. Mendapat nikmat harta melimpah
ingat dan bersyukur kepada Allah. Menjadikan harta itu sebagai
ladang-ladang untuk akhirat. Menghadapi ujian, bersabar ingat
Allah. Ketika perintah shalat selalu digandeng dengan perintah
zakat itu sudah cukup jadi dasar bahwa harta benda juga penting
dalam kehidupan beribadah. Abu Bakar, Ustman, Abrurrahman bin
Auf, Imam Abu Hanafiah, Imam Abdullah bin Mubarak dan tokoh-
tokoh besar lainnya adalah contoh orang-orang yang kaya raya,
namun tetap zuhud. Mereka bahkan bisa disebut imam-imamnya
para ahli zuhud. Mereka tidak berpakaian gembel, harta mereka
berlimpah namun untuk tegaknya agama Allah.”

“Begitu nasihat syaikh Ahmad Taqiyuddin, imam
muda di masjid Hayadek Helwan, Mesir. Nasihat itu telah ia terima
bertahun-tahun yang lalu, tapi mash terus membekas.”

“Satu hal yang harus diingat oleh orang yang punya
harta, apalagi oleh yang kaya raya. Harta kekayaan itu halalnya
adalah hisab. Kelak akan ditanya dari mana mendapatkan harta itu
dan digunakan untuk apa. Kelak akan diaudit degan sangat detail.
Itu kalau harta itu halal. Kalau haram, maka jelas jadi adzab. Jadi
sisksa di akhirat. ltulah kenapa para salaf yang saleh terdahulu
meskipun kaya raya, mereka banyak yang wafat dalam keadaan
tidak meninggalkan warisan berlimpah. Semua hartanya telah
dibelanjakan di jalan Allah,” lanjut syaikh Ahmad Taqiyuddin.
Fahri masih ingat betul nasihat itu.”

“Setiap kali ingat nasihat itu, rasanya ia langsung
ingin menginfakkan seluruh harta yang ada ditangannya tanpa
tersisa apapun. la biasanya langsung benar-benar mengeluarkan
infak, namun tidak serta merta semua kekayaan itu ia infakkan.
Sebab ia masih merasa harta itu bukan miliknya, itu milik Aisha
istrinya.”

“Ketika tinggal di Edinburgh, Ozan sebenarnya
telah memilihkan rumah dan tempat tinggal di kawasan elite.
Tetapi Fahri memilih tidak terlalu Elite. Fahri memilih tinggal di
kawasan Stoney Hill Grove. Mobil yang ia pakai pun, ia memilih
membeli mobil bekas.”? (Lihat: Habiburrahman, 2016).

d. Muhasabah dan Muragabah
Dengan keyakinan bahwa Allah Swt selalu melihat segala gerak
gerik tingkahlaku manusia, maka timbullah semacam keinginan untuk

selalu berbuat dalam tatanan norma-norma agama dan senantiasa

2 1hid, hlm. 628-630.
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mengevaluasi diri, hal ini dapat menjadi barometer dalam segala aktivitas
yang dilakukan. Hal tersebut Habiburrahman ungkapkan dalam penggalan

kalimat novel Ayat-Ayat Cinta pada halaman 347:

“Memang bisa bersama dengan Syeikh Ustman adalah
sebuah kenikmatan. Selalu membangkitkan semangat untuk
beramal saleh. Semangat untuk membaca al-Qur’an sebanyak-
banyaknya. Semangat untuk berdzikir. Semangat untuk tidak lelah
berjuang di jalan Allah. Membersamakan diri dengan syeikh
Ustman selalu saja menjadi koreksi bagi dirinya. Betapa malunya
akan segala kekurangan ibadahnya selama ini. Syeikh Ustman
sendiri tidak pernah mengoreksi dirinya tentang ibadahnya. Tetapi
dengan melihat wajah syeikh Ustman yang berjalan bersamanya,
tanpa ada yang meminta ia langsung menjadikan syeikh Ustman
sebagai cermin. Dan ia selalu malu dalam hati kepada diri sendiri,
kepada Allah dan kepada sueikh Ustman bahwa ia belum
beribadah secara maksiamal. Jika saja paman Egbal tidak
membangunkan dirinya, mungkin ia masih saja terlelap di kasur.
Bahkan tidak mustahil kehilangan shalat subuh pada waktunya.”

“Tiba-tiba ia istighfar, ia lupa membangunkan paman
Hulusi. Fahri sedikit menjauh dan melambatkan langkah. la
merogoh saku jaket tipisnya dan mengambil ponselnya. la
memanggil paman Hulusi. la berharap ponsel paman Hulusi aktif.
Alhamdulillah panggilannya diterima. Sementara syeikh Ustman,
paman Eqgbaldan Yasmin terus berjalan. Central Mosque London
sudah ada dihadapan.”

“Bangun paman, shalat subuh. Saya dan syeikh Ustman
menuju masjid. Jika masih terkejar . paman kemanjid ya, nyusul!”

“Hoca, Alhamdulillah saya sudah ada di masjid.”

“Kenapa paman tadi tidak membangunkan saya?”

“Ini saya baru mau telepon Hoca untuk membangunkan,
tapi Hoca sudah duluan telepon saya.”

“Ya, sudah.”

“Fahri mengevaluasi dirinya lagi. Ia mendesah sedih,
bahkan ia kalah cepat dengan paman Hulusi untuk bangun dan
pergi ke masjid. La ilaha illa Anta subhanaka inni kuntu minazh
zhalimin.”? (Lihat: Habiburrahman, 2016).

Tidak sedikit pun seseorang dapat lolos dari pengawasan Allah

Swt. Segala tindak dan perbuatan manusia baik kecil maupun besar, baik

2 1bid, him. 347.



96

banyak maupun sedikit, bahkan yang paling tersembunyi sekalipun tidak
dapat lepas dari tatapan llahi. Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat.?
Hal ini digambarkan oleh Habiburrahman melalui novelnya pada halaman

358 sebagai berikut:

“Maksudmu menyuap mereka?”

“Dengan sangat terpaksa. Bukan untuk membebaskan orang salah
tapi untuk membebaskan orang tidak bersalah!”

“Lebih baik aku mati daipada kau melakukan itu!”

“Terus apalagi yang bisa aku lakukan? Aku tak ingin kau mati.
Aku tak ingin kehilangan dirimu. Aku tak ingin bayi ini nanti tidak
punya ayah. Aku tak ingin jadi janda. Aku tak ingin tersiksa.
Apalagi yang bisa aku lakukan?”’

“Dekatkan diri pada Allah! Dekatkan diri pada Allah! Dan
dekatkan diri pada Allah! Kita ini orang yang sudah tahu hokum
Allah dalam menguji hamba-hamba-Nya yang beriman. Kita ini
orang yang mengerti ajaran agama. Jika kita melakukan hal itu
dengan alas an terpaksa, maka apa yang akan dilakukan oleh
meeka, orang-orang awam yang tidak tahu apa-apa. Bisa jadi
dalam keadaan kritis sekarang ini hal itu menjadi darurat yang
diperbolehkan, tapi bukan untuk orang seperti kita.”

“Suap menyuap adalah perbuatan yang diharamkan dengan tegas
oleh Baginda Nabi. Beliau bersabda, ‘Arraasyi wal murtasyi fin
naar!’ artinya, orang yang menyuap dan disuap masuk neraka!”
(Lihat: Habiburrahman, 2008)

Dengan demikian secara tidak langsung novel di atas telah
mengajak pembacanya untuk menjadikan nilai ini sebagai pengontrol
dalam seluruh tindakannya di dunia ini. Karena apapun yang ada di dunia
ini tidak ada yang tidak Allah Swt ketahui, hal ini tentunya membawa

manusia untuk bersikap hati-hati dalam bertindak.

22 yunasril Ali, Op. Cit, him. 288.
% Habiburrahman El Shirazy, Op. Cit, him. 358-359.
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e. Hudhuri

Huduri pada dasarnya adalah pengetahuan tentang makna sesuatu
yang telah dihadirkan ke dalam jiwa seseorang. la bukan tentang objek
objektif yang justru dipandang absen atau tidak hadir dalam jiwa
seseorang dan karena itu tidak bisa dikenal secara langsung.**
Habiburrahman menggambarkan sosok Fahri dan sang guru nya yang

mengalami hudhuri pada halaman 181, sebagai berikut:

“Dalam gelap aku tidak tahu berada di alam apa. Tiba-tiba
aku berjumpa dengan orang yang kurus dan bercahaya wajahnya.
Orang yang belum pernah aku berjumpa dengannya. Dia
mengenalkan dirinya sebagai Abdullah bin Mas’ud. Aku tersentak
kaget. Abdullah bin Mas’ud adalah satu-satunya sahabat, yang
Baginda Nabi ingin mendengar bacaan al-Qur’an darinya.
Abdullah bin Mas’ud adalah guru besar tafsir dan qiraah di kota
Kufah. Imam-imam dari kalangan tabiin banyak yang belajar
membaca al-Qur’an darinya. Abdullah bin Mas’ud tersenyum
padaku serta merta aku mencium tangannya, ia menyambutku dan
memeluk diriku. Aku bisa berdiri, aku tidak lumpuh. Ibnu Mas’ud
membisikkan syafakallah ke telingaku. Aku mencium bau harum
dari jubah dan tubuhnya.

Beliau melepaskan pelukannya dan memintaku membaca
al-Bagarah. Aku membacanya dengan hati bahagia. Beberapa kali
dia membetulkan bacaanku. Aku membaca sampai akhir al-
Baqarah. Abdullah bin Mas’ud memintaku berhenti. Abdullah bin
Mas’ud mencium kenigku dan hendak perg.

Sahabat Nabi, Abdullah bin Mas’ud tersenyum. Aku pun
tersenyum aku ingin ikut dengannya, tapi beliau tidak
memperbolehkanny. Aku lalu titip padanya salam sejahtera, rasa
cinta dan rasa rindu tiada terkira untuk Baginda Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam. Sahabat Nabi itu lalu meninggalkan diriku.
Semakin lama semakin jauh. Mengecil menjadi titik. Dan hilang.

Menjelang Isya, syeikh Ustman benar-benar datang
kemudian mengelus rambut kepalaku beliauberkata,

Anakku, ceritakan padaku apa yang dilakukan sahabat Nabi yang
mulia, Abdullah bin Mas’ud padamu?”

132.

# Mulyadhi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf, (Jakarta: Erlangga, 2006), him.
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Aku kaget buka main. Bagaimana syeikh Ustman tahu kalu aku
bertemu sahabat Nabi. Abdullah bin Mas’ud dalam pingsanku.

“Tadi malam jam tiga saat aku tidur setelah tahajjud aku
ddatangi Allah bin Mas’ud radhiyallahu anhu. Aku hanya sempat
bersalaman saja. Beliau bilang akan menjengukmu sebelum aku
menjengukmu.” Syeikh Ustman seperti mengerti keherananku,
beliau menjelaskan bagaimana beliau tahu aku kedatangan
Abdullah bin Mas’ud.

Bagaimana syeikh bisa yakin aku benar-benar didatangi
Abdullah bin Mas’ud? Tanyaku dengan suara serak untuk lebih
meyakinkan diriku.

“Seperti keyakinan Rasulullah ketika bermimpi akan berhaji dan
membuka kota Makkah.”

Jawaban singkat syeikh Ustman menyadarkan dirikuakan
kekuatan mimpi orang-orang shaleh yang dicintai Allah subhanahu
wa ta’ala. Bahwa ruh orang yang telah wafat bisa bertemu dengan
ruh orang yang masih hidup. Semuanya atas izin dan kekuasaan
Allah Swt.”?® (Lihat; Habiburrahman, 2008).

Habiburrahman El Shirazy menampilkan perilaku Fahri sebagai
tokoh utama layaknya perilaku seorang sufi, dimana perilaku tokoh utama
tersebut mencerminkan nilai-nilai tasawuf yang selalu mencurahkan jiwa
raga hanya untuk beribadah kepada Allah Swt dan untuk mendapatkan

ridha-Nya.

Memperhatikan uraian-uraian di atas dapat dipahami bahwa nilai
terdalam yang terdapat pada unsur tasawuf adalah nilai spiritualitas. Nilai
spiritualitas inilah yang akan memancarkan akhlak al karimah, kemudian
di dalam novel Ayat-Ayat cinta yang mengandung nilai tasawuf terdapat

pula di dalamnya esensi nilai ketuhanan dan nilai kemanusiaan.

. Karakteristik Tasawuf dalam Novel Ayat-Ayat Cinta

% 1bid, hlm. 181-185.
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Dalam novel Ayat-Ayat Cinta Karya Habiburrahman El Shirazy
banyak ditemui renungan metafisik ketasawufan. Banyak pula dijumpai
perangkat kalimat-kalimat yang menjurus pada nilai-nilai spiritual dalam
upaya membangaun akhlak al-karimah. perangkat kalimat-kalimat tersebut
terwakili oleh perilaku tokoh dalam novel Ayat-Ayat Cinta yang bertalian
dengan kehidupan spiritual msyarakat saat ini. Dan pada akhirnya betapapun
besar dan berat tantangan untuk menunjukkan kebenaran dan seruan llahi, hal
tersebut lebih dihadapi dengan tabah dan tetap komitmen terhadap kebenaran
Ilahi, maka orang yang akan menjalankan itu akan selalu berjalan dibawah
lindungan rahmat Ilahi.

Sejauh ini karakteristik tasawuf Habiburrahman Elshirazy yang
tertuang dalam novel Ayat-Ayat Cinta, yakni masih dalam tataran tasawuf
akhlaqgi seperti halnya Al-Ghazali. Dalam tataran magom atau tingkatan
tasawuf isi novel Ayat-Ayat Cinta menempati magom mahabbah tingkat
pertama yakni cinta (mahabbah) biasa yang selalu mengingat Allah dengan
zikir, suka menyebut nama-nama Allah dan memperoleh kesenangan dalam
berdialog dengan Allah. Senantiasa memuji Allah. Dalam novel ini pun tidak
terdapat adanya Kkata-kata yang mengandung paradoks dalam kata-kata
filosofis atau shathohat yang sering diungkapkan sufi falsafi. Dalam novel ini
Habiburrahman Elshirazy menggambarkan perilaku-perilaku yang meneladani
ajaran kehidupan nabi Muhammad saw.

Dalam novel ini Habiburrahman Elshirazy membagi kepada dua sisi,

sisi dunia dan sisi akhirat, yang keduanya sama-sama penting dan harus saling
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mengisi kehidupan seseorang. Tanpa kerja keras tak mungkin ini dibangun,
namun pada saat yang sama ketenangan dan kedamaian sebagai sumber
kebahagiaan diperlakukan manusia agar mampu melakukan renungan dan

mencari makna hakiki kehidupan.

C. Relevansi Nilai-nilai Tasawuf dalam Novel Ayat-Ayat Cinta dalam
Pengembangan Akhlak Al Karimah
Arus modernisme tidak hanya melahirkan sikap rasional dalam
memandang alam dan lingkungan hidup, namun lebih jauh lagi manusia
mengalami degradasi moral yang dapat menjatuhkan harkat dan martabatnya.
Kehidupan modern seperti saat ini kerap menampilkan sifat-sifat yang kurang

dan tidak terpuji, terutama dalam menghadapi materi yang gemerlap.

Maka manusia, menurut para ahli tasawuf dalam kehidupannya selalu
berkompetisi dengan hawa nafsunya yang selalu ingin menguasai. Agar hawa
nafsu dikuasai oleh akal yang telah mendapat bimbingan wahyu, maka dalam
dunia tasawuf diajarkan berbagai cara seperti riyadhah dan mujahadah untuk
melawan hawa nafsunya.?

Tasawuf yang bersifat intuitif atau rasa, merupakan pendekatan secara
individu kepada Allah Swt, melalui hatinurani. Pengalaman dan penghayatan
ajaran-ajarannya disesuaikan dengan tuntutan zaman menuju perbaikan
keadaan yang lebih baik, dapat diwujudkan dalam bentuk budi pekerti yang

baik yakni akhlak al karimah.

% Amin Syukur, Tasawuf Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 23.
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Dimensi akhlak inilah yang bisa dilihat dalam kehidupan sehari-hari.
Pangkal akhlak ialah hatinurani ia bersuara secara objektif terhadap perilaku
seseorang, baik sebelum dikerjakan maupun sesudahnya. Suara ini secara
metaforis adalah “suara Tuhan” yang ada pada orang-orang yang dekat dengan
Allah SWT. Suara-suara inilah yang akan menjadi pengontrol seseorang untuk
melakukan apa saja selama ia masih jernih dan belum terkontaminasi oleh
keinginan hawa nafsu dan bisikan syetan.

Novel sebagai salah satu bagian dari karya sastra tidak hanya
mengahadirkan imajinasi yang indah, tetapi novel juga mampu memberikan
suatu pencerahan, hal ini terkategorikan dalam novel religius. Salah satunya
ialah novel Ayat-Ayat Cinta karya Habiburrahman EIl Shirazy. Novel Ayat-
Ayat Cinta tersebut memiliki kandungan nilai-nilai tasawuf yang sangat

berhubungan dengan akhlak alkarimah, antara lain:

Pertama nilai dzikir, dzikir yang artinya mengingat Allah Swt, karena
hanya dengan mengingat Allah hati akan menjadi tenang. Dzikir tidak hanya
sekedar menganggungkan Allah secara lisan namun lebih luas lagi dzikir
adalah suatu kesadaran bahwa Allah lah sumber gerak, sumber hidup dan lain-
lain. Sehingga dzikir tidak hanya bersifat pasif namun juga bersifat aktif atau
disebut pula dzikir perbuatan (af’al) yakni diwujudkan dalam perbuatan
sehari-hari, seperti menyantuni kaum du’afa (lemah), membantu perbaikan

jalan umum, perbaikan tempat pendidikan, perbaikan tempat ibadah dan
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sebagainya. Ruang-ruang hati yang telah dipenuhi oleh kalimat-kalimat Allah

dapat menjadikan seorang hamba senantiasa mengingat Allah setiap saat.?’

Sesuai uraian di atas dapat dipahami bahwa hal-hal yang bersifat
material pada dasarnya diawali dari hal spiritual salah satunya ialah dzikir
kepada Allah. Sehingga dzikrullah akan melahirkan sikap amanah, ketenangan
jiwa dan tawadhu’. Lantaran itu seorang hamba yang senatiasa berdzikir akan
merasa dan menikmati ketenangan yang menyebabkan mereka mampu
melaksanakan tanggungjawab sebagai seorang hamba yang senantiasa
mengharapkan ridha Allah Swt. Melalui dzikir pula akan terlahir sikap
tawadhu’ yakni rendah hati. Tawadhu’ merupkan salah satu akhlak terpuji
(akhlak al karimah) yang akan membawa pelakunya pada masa kebahagiaan
tiada tara karena tawadhu’adalah bagian dari aspek batiniyah yang melibatkan

ranah terdalamhati manusia dan merupakan suatu ajaran spiritualitas.

Kedua nilai sabar. Akan selalu ada problema dalam kehidupan. Maka
manusia telah diperintahkan oleh Allah untuk selalu bersabar. Hal ini tertuang

dalam al-Qur’an Surah al-Anfal (8:[46]) :

FEPEIE- R N ERRY
Artinya:

“Sesunguhnya Allah bersama orang yang sabar”.*®

2" Amin Syukur, Op. Cit, him. 272.
%8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2012),
him. 183.



103

Kutipan ayat al-Qur’an tentang sabar memiliki kedudukan yang tinggi
lagi istimewa. Cobaan kehidupan merupakan refleksi bahwa seorang hamba
memiliki kemampuan dan tanggung jawab untuk dapat menghadapi dan
menyelesaikannya. Kesabaran juga memiliki dimensi untuk merubah

kebiasaan perbuatan menjadi lebih baik.

Salah satu dimensi tersebut ialah menerapkan sikap pemaaf.
Memaafkan orang yang berbuat jahat dan tidak membalas orang yang zalim
dengan kezaliman yang serupa. Sikap pemaaf juga diaktualisasikan dengan
membalas kejahatan orang lain dengan berbuat baik kepadanya sebab itulah
kebaikan budi (ihsan) dalam arti yang sesungguhnya. Penerapan sikap pemaaf
sebagai dimensi dari sabar merupakan salah satu kunci untuk mengembangkan
akhlak al karimah dan penghilang seluruh kegelapan, kesulitan dan

penderitaan sebab kesabaran merupakan cahaya yang menerangi kehidupan.?®

Akan tetapi, sabar tidak hanya dipahami dalam konteks tabah ketika
menerima ujian atau mampu meredam emosi negatif dalam suasana
mencekam. Sabar memiliki definisi lebih luas dan komprehensif. Sabar adalah
suatu usaha kerja keras, merupakan perpaduan ikhlas dan tawakkal. Perpaduan
ikhlas dan tawakkal inilah yang membuat kesabaran tiada batasnya. Sehingga
sabar akan melahirkan pula sikap istiqgomah yakni pendirian yang tegas dan
bijaksana. Apabila istiqgomah sudah tertanam dengan teguh di taman hati, sulit

hendak menggesernya apalagi hendak menumbangkannya.

336.

? Muhammad Faugi Hajjaj, Tasawuf Islam dan Akhlak, (Jakarta: Amzah, 2013), him.
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Ketiga, nilai zuhud. Zuhud inilah yang menjadi sikap hidup
menghadapi dunia dengan aneka ragam problemanya. Sebagian pendapat
mengatakan bahwa zuhud adalah sikap yang membenci dunia, hidup
mengisolir diri di gua-gua atau di mihrab sambil bertahlil dan bertasbih
sebanyak-banyaknya. Sehingga sikap zuhud dianggap membawa manusia
hidup statis, tidak mau lagi berusaha, membenci dunia dan menghambat

pembangunan.

Padahal yang dikatakan zuhud bukanlah demikian,. Banyak para salaf
yang bersikap zuhud dalam hidupnya, tetapi meraka hidup dengan berlimhan
harta. Rasulullah dikala hidupnya bersama isterinya Khadijah turut mengecap
nikmat duniawi. Abu Bakar, Ustman, Abdur Rahman bin Aut dan beberapa
sahabat yang lain pernah hidup dalam timbunan harta. Meskipun demikian,
bagi mereka harta bagaikan angin lalu yang sesekali datang menyejukkan
tubuh, kemudian pergi.*® Zuhud bukanlah berarti membenci dunia. Dunia
hanya sebatas dalam genggaman tangan tidak digenggam dihati. Sehingga
tidak timbul keserakahan dalam kehidupan. Sebagai seorang muslim yang
zuhud harus mampu menyeimbangkan pemenuhan kebutuhan dunia dan
akhirat. Tidak ada larangan bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidup di
dunia bahkan Allah Swt telah memerintahkan untuk mencari rezeki yang halal

dalam al-Qur’an surah al-Bagarah ayat 198:

¥ yunasril Ali, Op. Cit, him. 54.
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Artinya:

“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil

s 31

perniagaan) dari Tuhanmu...”.

Sehingga, barometer zuhud tidak terletak pada banyak atau sedikitnya
harta. Tetapi yang menjadi ukurannya adalah sikap mental manusia. Boleh
jadi seseorang yang kaya tetapi berlaku zuhud. Dan tidaklah seseorang yang

miskin dapat dikatakan zahid lantaran kemiskinannya.*

Sikap zuhud yang tertanam di dalam jiwa mukmin akan membawa
kepada lembah dunia yang lapang dan luas. Lebih jauh lagi sikap zuhud akan
melahirkan perilaku altruisme yakni perilaku yang lebih mementingkan orang
lain dalam berinteraksi sosial dengan memberikan pertolongan tanpa pamrih
kepada orang lain, sikap tersebut merupakan buah dari kezuhudan yang benar

atau indikator kebenaran sikap zuhud.®

Keempat, muragabah dan muhasabah. Muragabah merupakan hasil
pengetahuan dan pengenalan seseorang terhadap Allah, hukum-hukum-Nya
serta ancaman-Nya. Menurut imam al Ghozali dampak muragabah bagi
kehidupan manusia ialah dapat meningkatkan sikap mental, tersingkap dan
terhindar dari yang meragukan dan selalu taat kepada Allah Swt. Kemudian

menurut Hasan al Basri muragabah akan menumbuhkankan keikhlasan dan

%1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2012),
him. 31.

%2 Ihid.

¥ Muhammad Faugi Hajjaj, Op. Cit, him. 335.
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muragabah dalam bentuk maksiat akan menumbuhkankan kesadaran untuk
bertaubat, menyesal dan meninggalkan perbuatan maksiat, serta muragabah
dalam menghadapi hal yang diperbolehkan akan menimbulkan keinginan
untuk selalu memelihara adab, bersyukur atas segala nikmat dan bersabar akan
segala nikmat hilang dari tangannya.** Sehingga dapat pula dikatakan bahwa
muragabah merupakan suatu sikap kehati-hatian dalam berkata maupun
bertindak, akan tetapi sikap muragabah tidak hanya melahirkan sikap kehati-
hatian karena hukum dan ancaman Allah melainkan karena rasa cinta
(mahabbah). Ketika seseorang telah cinta kepada Allah bukan syurga dan

neraka yang menjadi harapan namun ridha-Nya lah yang menjadi orientasi.

Melalui uraian di atas dapat dipahami bahwa seseorang yang mencintai
Allah tentu akan selalu ingin tampil dalam keadaan terbaik dengan selalu
mengintrospeksi diri (mubhasabah), menurut imam al Ghozali hakikat
muhasabah ialah selalu memikirkan dan memperhatikan apa yang telah dan

akan di perbuat atau dengan istilah lain dapat dikatakan tafakkur.

Berdasarkan refleksi di atas Imam al Ghozali dalam sejarah
intelektualnya mencari kebenaran hakiki, mengambil ajaran tasawuf sebagai
jalan yang mampu membawa kepada kebenaran hakiki. Dia mengatakan
bahwa pemahaman, pemikiran, atau perenungan itu dilakukan melalui hati.*®
Hati yang bersih inilah yang akan memancarkan akhlak mulia (akhlak al-

karimah) pada diri seseorang.

# Sokhi Huda, Tasawuf Kultural: Fenomena Sholawat Wahdiyah,(Yogyakarta: LKis
Yogyakarta, 2008), him. 57.
% Sokhi Huda, Op. Cit, him. 57.
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Memperhatikan berbagai uraian diatas dapat dipahami bahwa tasawuf
pada hakikatnya adalah akhlak. Menurut Junayd dan Nuri, tasawuf tidak
tersusun dari praktek dan ilmu, tetapi ia merupakan akhlak, siapapun yang
melebihimu dalam nilai akhlak berarti melebihimu dalam tasawuf. Maksudnya
ialah bertindak sesuai dengan perintah dan hukum Allah, yang dipahami
dalam pengertian rohaninya yang terdalam tanpa mengingkari bentuk-bentuk
luarnya.* Sehingga tidak akan ada benturan apabila nilai-nilai yang terdapat

dalam tasawuf dikaji secara filosofi karena Islam adalah rahmatan lil ‘alamin.

Berdasarkan uraian di atas peneliti membuat suatu bagan yang akan
menampilkan bahwa di dalam novel Ayat-Ayat Cinta Karya Habiburrahman
El Shirazy mengandung nilai-nilai tasawuf dan memiliki relevansi dalam
pengembangan akhlak al karimah. Dimana novel Ayat-Ayat Cinta
mengandung nilai religiulitas yang apabila di sandingkan dengan tasawuf
termasuk kedalam karakteristik tasawuf akhlaki yakni tahalli yang
menghendaki pembiasaan diri dengan perbuatan terpuji atau akhlak mulia

(akhlak al karimah).

% Annemarie Schimemel, Dimensi Mistik Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus: 1986),
him. 14.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian-uraian yang telah peneliti paparkan dan kemukakan di
bab-bab terdahulu, maka sesuai dengan rumusan masalah yang peneliti

kemukakan, dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai-nilai tasawuf dalam novel Ayat-Ayat Cinta karya Habiburrahman
El Shirazy mengandung beberapa nilai tasawuf yaitu, dzikir, sabar,
zuhud, muhasabah dan muragabah serta hudhuri. a). Dzikir, yaitu
selalu mengingat Allah Swt baik secara lisan maupun perbuatan, b).
Sabar, yaitu menerima dengan ikhlas ketentuan Allah Swt, ¢). Zuhud,
yaitu hidup secara sederhana dan mendedikasikan segala yang dimiliki
hanya mengharap ridha Allah Swt, d). Muhasabah dan Muragabah,
yaitu setiap manusia tidak luput dari kesalahan maka hendaknya selalu
melakukan introspeksi diri dan menyadari bahwa Allah Swt selalu
melihat dan mengawasi setiap aktivitas yang dilakukan, e). Hudhuri,
yaitu pengetahuan tentang makna sesuatu yang telah dihadirkan ke

dalam jiwa seseorang.

2. Sesuai dengan alur cerita novel Ayat-Ayat Cinta karya Habiburrahman
El Shirazy yang menampilkan tokoh utamanya dengan perilaku yang

mencerminkan akhlak mulia. Di dalam tasawuf, hal ini termasuk ke
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dalam tasawuf akhlagi yang berorientasi mendekatkan diri kepada
Allah Swt dengan meninggalkan budi pekerti yang buruk dan tercela
kemudian masuk kepada budi pekerti yang terpuji (akhlak al karimah),

yang berlandaskan al-Qur’an dan as-Sunnah.

3. Nilai-nilai tasawuf yang peneliti temukan dalam novel Ayat-Ayat
Cinta karya Habiburrahman EI Shirazy memiliki relevansi yang sangat
tinggi dalam pengembangan akhlak al karimah antara lain, dzikir,
sabar, zuhud, muragabah dan muhasabah. Nilai-nilai tersebut memiliki

keterikatan satu sama lain dalam pengembangan akhlak al karimah.

B. Saran-saran

1. Novelis setidaknya tampil sebagaimana karya Habiburrahaman EIl
Shirazy salah satunya dalam novel Ayat-Ayat Cinta, karena novel ini
tidak hanya berbicara mengenai keindahan alur semata namun
memiliki makna yang tersirat terutama dalam aspek spiritualitas.
Sehingga sebuah novel dapat menjadi salah satu jalan dalam
berdakwah.

2. Bagi peneliti selanjutnya, novel Ayat-Ayat Cinta tidak hanya dapat di
tinjau melalui perspektif Tasawuf namun dapat pula dapat ditinjau
melalui perspektif filosofi dan perspektif teologi, hal ini menandakan
bahwa objek penelitian tidaklah sempit bila menggunakan perspektif

yang tepat.
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3. Bagi tim perpustakaan pusat maupun fakultas hendaknya melakukan
survey terhadap literatur apa saja yang selalu menjadi rujukan
mahasiswa, sehingga akan tepat sasaran ketika adanya penambahan

literatur di perpustakaan.

C. Penutup

Alhamdulillah peneliti ucapkan rasa syukur yang mendalam
kepada Allah swt yang telah memberikan limpahan rahmat-Nya kepada
hamba-Nya sehingga peneliti dapat meyelesaikan skripsi ini dengan tidak

ada halangan dan rintang yang membentang.

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti menyadari sepenuhnya
terdapat beberapa kesalahan, hal ini tidak lain dikarenakan pemahaman,
pengalaman serta wawasan peneliti yang masih sangat terbatas. Oleh
karena itu, peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang

membangun demi lebih baiknya lagi skripsi ini.
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